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ABSTRACT

The implementation analysis of education and training on apparatus
performance at the Environmental Management Agency of Southeast
Malnkn Regency

Sam Edi Franklin Rahanra
Universitas Terbuka
epo_tual@yahoo.com

Keywords : analysis, education, training, apparaius performance, management

This study aims to determine how the implementation of education and iraining,
particularly with regard to systems of recruitmerit of participants, participant
curriculum, teaching methods, sources of funding obtained. the facilities available
and types of training that followed and’how thé performance of officials at the
Environmental Management Agency-Southeast Maluku Regency (BPLH ) after
participating in education and trdining,

The study applied method with qualitative analysis which focus on several
groups of people in thiS) cas¢”is government apparatus at Corporate A Group
Management Environmént ‘Living Southeast Maluku Regency (BPLH). The
informant selectienis performed by purposive technique. The Informants consist
of the apparates ‘who  participant in the education and training program, the
colleagues and'the direct supervisors of the appartus. Data collection techniques
combined use-in<depth interviews, observation and documentation. Analysis using
interactive\models with the ultimate goal of analysis is the relationship between
employee”participation in education and training programs with the employee's
performance.

The results of this study indicate that the apparatus performance indicators
on Environment Management Agency of Southeast Maluku district successfully
improved through education and training, it can be seen from the increasing
ability and willingness to work where the knowledge gained from the training that
followed can be implemented in their respective sectors, to minimize the gap
between skills and duties because having new skills in various fields, which
increases labor productivity followed with work performance.
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ABSTRAKSI

Analisis PelaksanaanPendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur
pada Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kabupaten Maluku Tenggara

Sam Edi Franklin Rahanra
Universitas Terbuka
epo tual@yahoo.com

Kata Kunci : analisis, pendidikan, pelatihan, kinerja, pengelolaan.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui «bagaimana pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan khususnya berkenaan dengdn sisi€n rekruitmen peserta,
kurikulum peserta, metode pengajaran, sumber dand)yang diperoleh, fasilitas yang
didapat dan jenis diklat yang diikuti serta bagaimaga Kinerja aparatur pada Badan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten“Maluka Tenggara (BPLH) setelah
mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Melode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif menggunakan
studi yang terfokus pada sekelompok orang dalam hal ini aparatur pegawai pada
Badan Pengelolaan Lingkungan ~Hidup Kabupaten Maluku Tenggara
(BPLH).Pemilihan informan dilakukan secara purposif yaitu pertama dengan
peserta program diklat, kedua'dengan rekan sekerja dan atasan langsung pegawai
yang menjadi peserta program pendidikan dan pelatihan.Teknik pengumpulan
data memakai gabungan ~wawancara mendalam, observasi dan studi
dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan model interaktif dengan sasaran
akhir analisis adalah kéterkaitan antara keikutsertaan pegawai dalam program
pendidikan dan pelatihan dengan kinerja pegawai tersebut.

Hasil dari penelitian ini menuajukan bahwa indikator kinerja aparatur pada
Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku Tenggara berhasil
ditingkatkan melatui pendidikan dan pelatihan, peningkatan ini dapat dilihat dari
kemampuan dan kemauan kerja dimana ilmu yang didapat dari diklat yang diikuti
dapat diimplementasikan pada bidang tugasnya, meminimalisir kesenjangan
antara kemampuan dan tugas yang diemban karna memiliki kecakapan baru dalam
berbagai bidang, produktivitas kerja yang meningkat diikuti dengan prestasi kerja.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Administrasi Negara (2000)
tentang keadaan pendidikan dan pelatihan pegawai negeri mengungkapkan bahwa
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pegawai negeri sipil masih simpang
siur, dilaksanakan oleh berbagai organisasi, kurang terarah kepada bantuan
substansi yang diperlukan dalam kebtjaksanaan pembangunan ‘dan kurang
efisien.Sudibyo (1992), melakukan penelitian dengandtujuan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel bebas dari motivasi yaitulinsentif, lingkungan kerja, serta
kesempatan pengembangan karier memiliki-pengaruh terhadap produktivitas
karyawan, serta jenis pemberian/ moftvasi yang mana diantara insentif,
lingkungan kerja serta pengembangan Karir yang paling berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan d¥ PDAM Malang.Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa-.secara’ Simultan variabel insentif, lingkungan kerja serta
kesempatan perigembangan karier mempunyai pengaruh terhadap produktivitas
karyawan. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa faktor eksternal
(insentif, lingkungan kerja dan kesempatan pengembangan karier) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas karyawan.Produklivitas adalah bagian dari
kinerja, karena itu secara konseptual dapat pula diartikan bahwa pengembangan
sumberdaya aparatur sebagai bagian dari faktor eksternal organisasi diasumsikan

dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14 41648 pdf

Dalam rangka meneliti suatu kajian tentang kematangan pekerjaan dan
kematangan kejiwaan aparatur di Sekretariat Pemerintah Daerah Tingkat II
Jombang, Setyowati (1997), dalam tesisnya untuk meraih derajat S2 di
Universitas Brawijaya Malang, telah meneliti pengaruh komitmen karyawan
terhadap prestasi kerja.Dalam tesis ini Setyowati memfokuskan penelitiannya
pada faktor-faktor yang membentuk komitmen karyawan sampai sejauh mana
pengaruhnya terhadap prestasi kerja.Komitmen diukur berdasarkan tiga variabel
utama yiatu kemauan kerja, kesetiaan dan kebanggaan terhadap organisasi,
sedangkan prestasi kerja divkur berdasarkan kecakapan «dan) péngetahuan
pekerjaan.Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkariy bahwa ada pengaruh
yang signifikan dari variabel yang diteliti secara bersdma-sama, akan tetapi bila
ditelin secara parsial menujukkan bahwa usia, pendidikan, pengalaman kerja,
identitas tugas, arti tugas, otonomi\dan -umpan balik (sebagai variabel

independen), tidak mempunyai pengaruh fc¢rhadap variabel prestasi kerja.

Dammanto (1999) miclakukan penelitian dengan judul  *‘Pengaruh
Pendidikan, Pelatihari;~Motivasi terhadap Kinerja Pegawai” Beberapa kesimpulan
penting dari penelilian ini, antara lain: (a) kinerja yang dimiliki pegawai, baik
yang diukur dari” kuantitas hasil kerja, kualitas pekerjaan, maupun ketepatan
waktu kerja, dipengaruhi oleh pendidikan, pelatihan, dan motivasi; dan (b)
pelatihan yang diberikan kepada pegawai dapat memberikan bekal berupa
wawasan baru dalam pelaksanaan pekerjaan.Kesimpulan penelitian ini sama
dengan penelitian Budiarsa (2000) yang juga menyimpulkan bahwa pendidikan

merupakan variabel paling dominan pengaruhnya terhadap prestasi kerja
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karyawan, baik dilihat dari kuantitas hasil kerja, kualitas pekerjaan, maupun
ketepatan waktu.lsdairi (2000) melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Pengembangan Sumberdaya Manusia Terhadap Prestasi Kerja”. Suatu hal yang
menarik dari temuan penelitian ini adalah bahwa dalam penyeienggaraan dan
pelatihan ditemui beberapa kendala, antara lain:materi pendidikan dan pelatihan

yang terlalu padat, waktu terlalu singkat, dan kurangnya praktek lapangan.

Hasil-hasil penelitian tersebut secara spesifik tidak berkaitan dengan
pengembangan sumberdaya aparatur atau pendidikan dan pelatihan, tetapi secara
eksplisit menujukkan bahwa faktor eksternal berpengdruh ‘tcrhadap kinerja
pegawai di lingkungan organisasi publik.Penelitian, ini’ akan mengkaji faktor
eksternal lainnya yaitu pengembangan sumberdaya dparatur yang diasumsikan
dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam” scbuah organisasi.Pengembangan
sumberdaya aparatur melalui pendidikan” dan pelatihan merupakan faktor
eksternal untuk meningkatkan faktor linternal aparatur yaitu kemampuan diri dan

profesionalitasnya dalam meningkatkan kinerja.
1. Pendidikab dan Pelatihan

Salah“saty cara untuk mengembangkan kemampuan sumberdaya
manusia dalam organisasi adalah melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan.Para
karyawan baru biasanya telah memiliki kecakapan dan keterampilan dasar yang
diperoleh melalui pendidikan atau karena pengalaman dalam suatm
organisasi.Tetapi tidak jarang pula karyawan, terutama yang baru direkrut,

tidak mempunyai kemampuan secara penuh untuk melaksanakan tugas-tugas
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organisasi.Bahkan para karyawan yang sudah berpengalaman pun perlu belajar
lagi untuk menyesuvaikan diri dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur
kerja organisasi yang terus berkembang. Karena iulah meskipun program
pelatihan dan pengembangan memakan waktu, dana, dan tenaga yang besar
hampir semua organisasi melaksanakannya, dan menyebut biaya-biaya yang
dikeluarkan sebagai investasi dalam bidang sumberdaya manusia.Handoko (1993:
103) menyatakan bahwa: “Tujuan utama program pelatihan dan pengembangan
karyawan adalah: pertama, untuk menutup gap (kesenjangan) antara kecakapan
dan kemampuan karyawan dengan tuntuan jabatan. Kedua, untuk ‘\meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja karyawan dalam mencapai sasaran kerja yang telah

ditetapkan”.

Walaupun kegiatan pelatihan dan pengembangan erat kaitannya, namun
secara konsepsional kedua istilah teréebuf memiliki pengertian yang berbeda.
Pelatihan (training) dimaksudkan—~wntok memperbaiki penguasaan berbagai
keterampilan  dan teknik ' pelaksanaan pekerjaan tertentu, terinci dan
rutin.Pelatihan menyiapkan para karyawan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan
“sekarang”. Sedangkan jika manajemen ingin menyiapkan karyawan untuk
memegang tanggung jawab pekerjaan di masa yang akan datang, maka kegiatan
ini disebut pengembangan sumberdaya manusia.Pengembangan (development)
memiliki ruang lingkup lebih luas dalam upaya untuk memperbaiki dan

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian.

Secara konseptual, istilah pengembangan terkait dengan kegiatan-

kegiatan pendidikan di samping pelatihan.Bahkan kedua istilah ini sering
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digunakan dalam sebuah nomenklatur “Pendidikan dan Pelatihan”. Tujuannya
adalah mengembangkan sumberdaya manusia dajam organisasi, atau yang
sekarang diistilahkan dengan pemberdayaan manusia dalam organisasi (Stewart,
1988). Karena itu dalam kajian pustaka ini penulis juga membahas tentang

pendidikan dan pelatihan (diklat).

Banyak ahli yang mengemukakan berbagai difinisi maupun batasan
tentang pendidikan dan pelatihan, terutama para ahli yang berkecimpung dalam
ilmu administrasi dan manajemen (administrasi kepegawaian,. manajemen
kepeéawaian, ataupun manajemen personalia, manajemen sumberdaya manusia),
yang pada dasarnya memberikan batasan yang tidak’ jawh berbeda Pendidikan
merupakan usaha untuk meningkatkan pengetahuan ‘wimum seseorang termasuk
didalamnya penguasaan teori unluk mefutoskan persoalan-persoalan yang
menyangkut kegiatan pencapaian tujudn.Scdangkan pelatihan merupakan kegiatan
untuk memperbaiki kemampuan~kefja melalui pengetahuan praktis dan
pencrapannya dalam usahd péncapaian tujuan. Pelatihan (training) dimaksudkan
untuk memperbaiki, penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan
kerja tertentu, 4emnci dan rutin.Jadi pada dasarnya pelatihan merupakan proses
pendidikan jangka pendek bagi para karyawan operasional untuk memperoleh

keterampilan operasional secara sistematis.

Apapun pengertian dan batasan yang dikemukakan oleh para ahli
kegiatan pendidikan dan pelatihan mutlak dilakukan bukan semata-mata hanya
menguntungkan karyawan atau pegawai yang mengikutinya tetapi juga

merupakan peningkatan efektifitas dan efisiensi serta pemantapan perwujudan
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perilaku yang diinginkan dalam suatu organisasi.Sehingga pendidikan dan
pelatihan akan memberikan bantuan kepada pegawai agar ia memiliki efektifitas
dalam pekerjaannya sekarang maupun pada masa datang dengan jalan
mengembangkan pola berfikir dan bertindak, terampil, berpengetahuan dan

mempunyai sikap serta pengertian yang tepat unttuk pelaksanaan pekerjaan.

Pendidikan dan pelatihan pegawai negeri sipil telah diatur berdasarkan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawain
perubahan atas Undang-undang nomor 8 Tahun 1974 dan salah satu.perubahan
yang mendasar dari Undang-undang tersecbut adalah ~tentang” manajemen
kepegawaian yang diorientasikan kepada profesionalisme~PNS sehingga SDM
aparatur dapat memiliki wawasan Global, dan/fnampt berperan sebagai unsur
perekat Negara Kesatuan Republik Indonesia<Sebagai tindak lanjut dari Undang-
Undang tersebut telah ditetapkan beberapa Peraturan Pemerintah salah satunya
adalah PP Nomor 101 tahun 2000)teatang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan
PNS.Pengaturan pendidikan, sertapengaturan penyelenggaraan pelatihan jabatan
meliputi kegiatan perencanaan, termasuk perencanaan anggaran, penentuan
standar, pembenan  -akreditasi, penilaian dan pengawasan.Dalam bidang
pendidikan hanya melipuli pengaluran, sedang penyclenggaraannya diserahkan

kepada badan diklat yang telah ada.

Dengan adanya tuntutan-tuntutan seperti di atas, maka pendidikan dan
pelatihan sebagai salah satu alat atau cara untuk meningkatkan kemampuan
aparatur Negara dalam hal ini benar-benar diuji dalam menghasilkan pegawai

yang mempunyai kemampuan dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan
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kepadanya sehingga pelaksanaan tugas tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan apa yang digariskan yang pada akhimya sasaran dan tujuan dari organisasi

dapat tercapai dengan baik.

Secara umum pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada personil dalam peningkatan kecakapan dan keterampilan
mereka, terutama dalam bidang-bidang yang berhubungan dengan kepemimpinan
atau pengelolaan (manajerial), pengawasan (supervisory) dan teknis {techmical)
yang sangal diperlukan dalam pencapaian tujuan organisasi.Untukiitu-penierintah
telah mengeluarkan kebijakan berupa serangkaian peraturan perundang-undangan
bagi pemberdayaan sumber daya aparatur yang antasa’lain’ berupa Peraturan
Pemerintzh Nomor 14 Tahun 1994 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan
Pegawai Negeri Sipil dan Keputusan Presidéri Nomor 5 Tahun 1996 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan.

Pendidikan dan pelatilian prajabatan pegawai negeri sipil golongan ! dan
IT diselenggarakan oleh\instansi masing-masing dibawah pembinaan instansi
Pembina, sedangkan pegawai negeri sipil golongan Il dapat diselenggarakan oleh
instansi masing-masing atan dapat pula dilakukan secara gabungan di bawah
pembinaan instansi Pembina.Pendidikan dan pelatihan prajabatan menekankan
pembentukan sikap mental, kemantapan fisik dan disiplin di samping

pengetzhuan-pengetahuan dasar tentang administrasi dan manajemen.

Sedangkan pendidikan dan pelatihan dalam jabatan terdiri

dari:Pendidikan dan pelatihan perjenjangan dan non perjenjangan.Pendidikan dan
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pelatihan perjenjangan menekankan pada pemantapan sikap mental, selain
kesempatan fisik dan disiplin serta pengetahuan lanjutan yang berhubungan
dengan tugas-tugas struktural. Pendidikan dan pelatihan penjejangan dibagi
kedalam empat tingkatan yattu: (1) Administrasi Umum (Adum) sekarang disebut
PIM 1V, yang merupakan pelatihan struklural, diperuntukkan bagi mercka yang
dipersiapkan untuk menduduki eselon IV; (2) Pendidikan dan Pelatihan Staf dan
Pimpinan Administrasi Tingkat Pratama (Spama) atau PIM lli, diperuntukkan
bagi mereka yang akan dipromosikan menduduki jabatan es¢lon IM; (3)
Pendidikan dan Pelatihan Staf dan Pimpinan Administrasi {ingkal”Menengah
(Spamen) atau PIM II, diperuntukkan bagi mereka yang smenduduki jabatan eselon
111 dan dipromosikan untuk menduduki jabatan eselon I}; dan (4) Pendidikan dan
Pelatihan Staf dan Pimpinan Administrasi Fingkat Tinggi (Spati) atau PIM [,
diperuntukkan bagi mereka yang menduduki jabatan eselon 1i dan promosikan

untuk menduduki jabatan eselon )

Pendidikan dan Pelalihan non penjenjangan yang telah diselenggarakan
adalah pendidikan,dan) pelatihan teknis manajemen, yang pada umumnya
diselenggarakan ‘aleht 1.embaga Administrasi Negara (LLAN), sedangkan teknik
fungsional  diselenggarakan oleh departemen atau instansi  teknik
lainnya.Pendidikan dan pelatihan teknik manajemen antara lain meliputi latihan
organisasi dan metoda, manajemen proyek, perencanaan pembangunan,
pengawasan, analisis jabatan, manajemen perkantoran dan pengelolaan keuangan

Negara.
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Program pengembangan kemampuan dan keterampilan para pegawai atau
aparatur tersebut diatas akan berjalan secara efektif apabila didukung dengan
periuasan pilihan karier bagi pegawai negeri sipil dan ditujukan bagi kebutuhan
profesionalisme dalam pengertian yang luas bagi pegawai negeri sipil.Dengan

demikian program pendidikan dan pefatihan diharapkan untuk:

a) Memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk memperbaiki kinerja;

b) Mempersiapkan para pegawai untuk menghadapi pertanggungjawaban
yang kian meningkat dalam pemenuhan permintaan masyarakal yang
semakin berkembang di masa yang akan datang;

¢) Menyediakan pelatihan yang bersifat teknis ‘profesional secara terus
menerus untuk menghindari keusangan perigetahtian atau keteramptlan;

d) Mempersiapkan aparatur pemerintah~Untuk siap dan tanggap dalam
melaksanakan reorganisasi, /perubahan misi dan inisiatif-inisiatif
administrasi sesuai dengan perkémbangan pembangunan;

¢} Mengembangkan angKatan kerja manajerial yang difokuskan kepada
kecakapan yarig.diidentifikasi sebagai sesuatu yang esensial untuk kinerja
yang efekif pada tingkal supervisor, manajerial tingkat menengah dan
tingkat-tingkat eksekutif.

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dipahami bahwa dalam melihat kemampuan adminsitratif dan kematangan
sumberdaya karyawan atau aparatur pemerimtah pada negara berkembang yang

berkaitan erat dengan keterbelakangan, kebutuhan untuk melaksanakan
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pembangunan dan dinamika organisasi serta adminsitratif yang dijumpai pada

negara berkembang pada umumnya.

Lemahnya organisasi suatu negara, pemerintah lokal akan sangat
berpengaruh terhadap kemampuan organisasi yang bersangkutan dalam merespon
pelaksanaan pembangunan, demi mencapai sasaran dan tujuan sebagaimana yang
telah dirumuskan.Untuk itu dinegara berkembang termasuk Indonesia di mana
peran organisasi atau birokrasi pemerintah sangat memegang peranan dalam
pemerintah dan pembangunan baik sebagai agen pembangunan, pembaharuan
maupun sebagai fasilitator dan motivator pembangunan, maka selayaknya sumber
daya aparatur sebagai penggerak dari berjalan tidakrya‘erganisasi pemerintah
{(birokrasi) sudah sepantasnya mendapat fokus~ perhatian.Kemampuan
administratif suatu pemerintah lokal akdn-sangat ditentukan oleh kualitas
aparaturnya dan kualitas aparatur akdn diperoleh dengan adanya aparatur yang
mempunyai kemampuan dalain_-melaksanakan tugas dan pekerjaan yang

dibebankan kepadanya daldm ¥angka pelaksanaan pemerintah dan pembangunan.

Aspinwall dan Staudinger (2003) melihat kemampuan aparatur dalam
suatu organisasiy, pada dasamya adalah “Adequate mental or physical strength,
energy, dexterity, or other qualification, skill and resources to perform
particularacts, job responsibilities, duties and so forth”. Jadi kemampuan itu pada
dasamya adalah sumber daya yang dimiliki oleh seseorang yang memberinya

kemungkinan untuk melakukan sesuatu.
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Istilah kemampuan merupakan suatu potensi untuk melaksanakan berbagai
tugas yang mungkin dimanfaatkan atau tidak.Kemampuan menunjuk kepada
seseorang apakah “melakukan sesuatu” bukan “apa yang dilakukan”.Pendapal ini
sesuai dengan kemampuan menunjukkan potensi orang untuk melakukan tugas
alau pekerjaan.Kemampuan berhubungan erai dengan kemampuan fisik dan
mental yang dimiliki orang untuk melaksanakan pekerjaan dan bukan yang

dilakukannya.

Berdasarkan pada beberapa pendapat para ahli di atas dapat_dikatakan
bahwa kemampuan pada dasamya adalah keseluruhan sumberdaya atau potensi
yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat melaksanakaf, tugas dan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.Di samping itu dalam pentberdayaan sumberdaya manusia
harus memperhatikan juga aspek manuSiariya termasuk watak dalam arti
kepribadian yang matang dengan tiigkat maturity dan integritas yang tinggi
karena hanya dengan sumberdaya mariusia yang berkualitas proses pembangunan
akan lancar.Dalam menil#i périlaku manusia, Hersey (1995: 187) menyatakan
bahwa : memandang dari segi kematangan (kesiapan) individu sendiri baik dalam
tugas (Job's « Maturity) dan kematangan kejiwaan individu itu sendiri
(Psycological Maturity). Job’s Maturity dikaitkan dengan kemampuan seseorang
untuk melakukan sesuatu, sedangkan psychological maturityi berkaitan dengan
kematangan seseorang dalam hal kemauan atau motivasi untuk melakukan

sesuafu.

Dalam organisasi pemerintah (publik) pemberdayaan sumber daya

manusia identik dengan pengembangan sumber daya aparatur dalam
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meningkatkan kematangan pekerjaan (perilaku disiplin) dan kematangan kejiwaan
(kecakapan dan kemauan berprestasi) akan terkait dengan gaya perilaku dalam
memimpin.Misalkan dalam hal kematangan pekerjaan, disaat perilaku disiplin
sangat rendah gaya yang tepat adalah tinggi tugas tinggi hubungan, sedangkan
pada saat prilaku disiplin sangat tinggi gaya yang tepat adalah rendah tugas-
rendah hubungan, artinya prilaku disiplin akan berkait dengan kematangan
individu dalam bertugas.Semakin tinggi nilai disiplin sesecorang akan semakin
tinggi tingkat kematangan dalam tugas schingga semakin [ancdr proses

pencapaian tujuan organisasi.

Begitu juga dalam hal kecakapan dan kemauan  seseorang dalam
berprestasi semakin tinggi kemauan seseorarig, sefakin tinggi kematangan
kejiwaan (psychological maturity) dan paya delegatif akan sesuai.Tingkat
kematangan kejiwaan seseorang yamg\.tinggi, ditunjukan kaitannya dengan misi
organisasi yang diembannya.Disafmping itu pegawai yang bersangkutan dapat
memanfaatkan sarana dasi prasarana yang ada secara berdaya guna dan berhasil
guna serta dapat mengatasi masalah-masalah dalam pelaksanaan tugas dan

pekerjaan secara eepat dan tepat.

Dengan didapatnya sumber daya aparatur yang berkualitas mempunyai
kemampuan yang diperoleh melalui proses pemberdayaan dalam organisasi
(pengembangan dan pelatihan) maka diharapkan pegawai menguasai tugas-tugas,
dapat memanfaatkan sarana dan prasarana secara berdaya guna dan berhasil guna,
serta mampu mengatasi masalah dengan cepat dan tepat, maka apa yang menjadi

tujuan dan sasaran dari organisasi dapat terwujudkan.
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2. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan

Pendidikan dan pelatihan (diklat) dibutuhkan oleh setiap organisasi yang
berubah, bertambah dan berkembang, yang menuntut berbagai penyesuaian dalam
melaksanakannya.Kondisi inipun mengharuskan dilakukan diklat yang relevan
yang diselenggarakan sendiri maupun meminta bantuan pihak luar.Walker (1992:
112), mengungkapkan:

"Training and educarion is the principle vehicle for developing skills and abilities
of employees. It is also important as away to implement strategy Becouse it

influences employees value, attitudes, and practise; it is a primary.compiunication
vehicle controlled by menagement.”’

Lebih jauh Walker (1992: 112) mengemukakan peftingnya pendidikan dan
pelatihan sebagai berikut.

"Training and education are central elements In the process of developing
employees. Training in its myriad forms skills and obtain knowledge that will help
them improve their performance and futherthe organization’s goals.”

Berdasarkan uraian diatas, “dapat disimpulkan bahwa diklat merupakan
sarana untuk mengembangkari keterampilan dan kemampuan para pegawai dalam
menunjang pekerjaannya‘schari-hari, juga dalam mengimplementasikan strategi-
strategi dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan para pegawai, karena diklat
sangat mempengaruhi nilai pegawai, sikap pegawai dan cara mengerjakan tugas

dan pekerjaannya.

Babari dan Prijono (1996: 27) menyalakan bahwa:tolok ukur mutu diklat
dapat dinilai dari dua sisi, meliputi proses dan sisi produk (oufcome) yang
dihasilkan. Proses diklat dikatakan berkualitas jika memiliki sumber daya

manusia, dana sarana dan prasarana yang memadai, proses belajar mengajar yang
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berlangsung secara efektif dan peserta diklat mengalami proses pembelajaran
yang bermakna.Sedangkan menurut Nawawi (1990: 146) menyatakan bahwa:
“Penyusunan rencana diklat tambahan antara lain harus memperiimbangkan

beberapa aspek”, sebagai berikut.

a. Penclapan bidang kerja yang akan diraih harus difokuskan pada tugas
pokok yang menyangkut langsung produktivitas organisasi kerja yang
bersangkutan.

b. Menetapkan dan memilih personil yang akan dididik dan dilatih:

¢. Menetapkan isi program latihan sessuai dengan. keperluan untuk
meningkatkan produktivitas kerja.

d. Memilih dan menetapkan personil pelatihy, yang terdiri dari orang-orang
yang memiliki pengetahuan, keterampilan-dan keahlian sesuai dengan isi
program latihan yang telah diréncanakan.

€. Menetapkan waktu dan"lamanya pendidikan dan pelatihan yang
dilaksanakan.

f. Menetapkan« tcmpat’ latihan yang harus memperhatikan sarana dan
prasarafia serta‘fasilitas yang dapat dipergunakan.

g. Memperhitungkan dana yang diperlukan dari yang dapat disediakan dan
dari mana sumbernya.

Pendidikan dan pelathan merupakan upaya untuk mengembangkan
sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual
dan kepribadian manusia.Selanjutnya dikatakan oleh Schuler dan Jacksen (1997:

322 ) bahwa: ”Pendidikan dan Pelatihan untuk meningkatkan kualitas atau
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kemampuan yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan

maka upaya pendidikan dan pelatihan adalah hal yang paling diperfukan®.

Moekijat (1991: 7) membandingkan pendidikan dan pelatihan sebagai

berikut.

"Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga kerja
yang diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi sedang pelatihan berkaitan
dengan peningkalan kemampuan atau keterampilan karyawan yang..sudah
menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu.Dalam suvatu pelatihan” orientasi
atau penekanannya pada tugas yang harus dilaksanakan, sédang pendidikan lebih
pada pengembangan kemampuan umum.Pelatihan gpada umumnya menekankan
kemampuan psikomotor meskipun didasari pengetahuan dan sikap sedang dalam
pendidikan kedua area kemampuan tersebut {Kognitif, afektif, dan psikomotor)

memperoleh perhatian seimbang™.

Moenir {1992: 162)/“menyatakan bahwa:tujuan dari pelaksanaan

pendidikan dan pelatihan adafah:

a. Memelihara dan meningkatkan kecakapan dan kemampuan dalam
menjalankan tugas atan pekerjaan baik pekerjaan lama maupun barr dari
segi peralatan maupun metode.

b. Menyalurkan keinginan pegawai untuk maju dari segi kemampuan dan
memberikan rasa kebanggaan terhadap mereka.

Pengelolaan kelas adalah usaha yang dilakukan oleh fasilitator untuk

mendayagunakan pendidikan dan pelatihan secara maksimal. Adapun potensi kelas
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terdiri dari 3 (tiga) unsur yaitu: fasilitator, peserta dan dinamika kelas.Aspek-

aspek yang mempengaruhi pengelolaan kelas adalah kurikulum dan fasilitator.

Dalam pendidikan dan pelatihan, kurikulum juga tidak kalah penting
dengan hal lainnya karena merupakan pedoman bagi kegiatan belajar mengajar
dalam rangka mengembangkan kemampuan sumber daya manusia atau sasaran
pendidikan dan pelatihan.Dalam arti luas menurut Notoatmojo (2003), kurikulum
adalah segala usaha dan kegiatan yang mempengaruhi proses belajar, sctiap
kegiatan yang mempengaruhi proses pendidikan baik langsung“maupun tidak
langsung merupakan bagian dari kurikulum.Ada tiga macam “koOrikulum yang

dikenal, yaitu:

a. Kurikulum yang berpusat pada fasilitator “artinya satu-satunya sumber
belajar adalah fasilitator.

b. Kurikulum bersifat gabungan, merapakan gabungan dua mata pelajaran
atau lebih yang diapandang-memiliki hubungan erat.

c. Kurikulum terpadw merupakan integrasi materi pelajaran dari berbagai
mata pelajaran; balian mata pelajaran menjadi instrumental dan fungsional
untuk, meinccahkan masalah itu, memungkinkan untuk kerja kelompok.
Dalam pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan, elemen penting

yang dapat mencapai tujuan atau sasaran yang diinginkan adalah sumber daya
manusia. Sumber daya manusia adalah aset yang sangat powerfull dalam
mencapai sasaran yang ingin dicapai. Gilley dan England (1989: 4) mengartikan

bahwa:
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“human resources development is all about the introduction of organized
activities designed to foster increase knowledge, skills, and competencies and
improvement behaviour”.

Pengembangan sumber daya manusia adalah segala hal tentang pengenalan dari
kegiatan terorganisasi yang didesain untuk membantv perkembangan peningkatan

pengetahuan, keahlian dan kompetensi serta perbaikan perilaku.

Agar pelatihan bisa memberikan hasil maksimal maka fasilitator harus
memadai dari segi kualitas dan kuantitas.Perlunya fasilitator yang berkualitas agar
dalam proses penyampajan materi mudah dicerna oleh peserta, sefta-kemampuan
menyampaikan materi agar bisa sampai sesuai tujuan{ dari “pelatihan.Istilah
fasilitator dipakai oleh para pelatih yang “dmenggunakan metode
andragogi.Fasilitator adalah seseorang yang bertugas” menjembatani apa yang
peserta sudah miliki berupa pengetahuan dairpengalaman untuk lebih mendalami

khususnya dalam aplikasinya.

Kualitas fasilitator dipengaruhi oleh persyaratan khusus dan persyaratan
profesional seperti dikémitkakan oleh Atmodiwiro (2002), efektivitas fasilitator

ditentukan oleh:

a. Persyaratan khusus, keinampuan merasakan, empati untuk orang lain,
kesadaran bahwa seseorang dapat bertindak dan berperasaan dan dapat
mengkomunikasikan kepada orang lain dengan cara langsung, fasilitator
harus mempertahankan atau berjuang menjadi  seorang yang
menggerakkan pengayaan daripada menjadi orang lain, fokus pada upaya

memberikan kesempatan bagi individu untuk berkembang.
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b. Persyaratan profesional, diklat yang cocok untuk fasilitator merupakan
salah satu isu yang paling penting dalam pendidikan dan dalam
pelaksanaan ilmu perilaku, penampilan yang solid dan integrasi komponen
perilaku sangat dibutuhkan oleh seorang fasilitator.

Pendidikan dan pelatihan adalah suatu proses yang akan menghasilkan suatu
perubahan perilaku peserta pelatihan.Dalam proses pendidikan dan pelatihan ada

dua faktor yang mempengaruhi, yaitu:

a. Perangkat lunak dalam proses diklat ini mencakup antaraslain:Kurikulum
diklat, metode belajar-mengajar, dan pelatih.

b. Proses diklat ialah fasilitas-fasilitas yang mencakup-gedung, perpustakaan,
alat bantu pendidikan.

Dalam proses belajar mengajar atau-proses penyampaian materi diklat
disamping kurii(ulum maka metodedan ‘alat bantu pendidikan turut memegang
peranan penting, bagaimanapiun~pandainya seorang pendidik dalam usahanya
mengubah tingkah laku/tidak lepas dari metode dan alat bantu pendidikan yang
baik ditambah dengan kepandaian pelatih akan mempermudah proses belajar
mengajar,Bahan, diklat adalah segala bentuk bahan ajar yang digunakan oleh
fasilitator (Aardware dan software) dalam proses penyampaian untuk
memperjelas isi dan tujuan pengajaran, membantu fasilitator menyajikan urutan

isi sajian dan membantu mempermudah peserta dalam memperjelas isi pelajaran.

Metode yang bisa diterapkan diantaranya metode stimulasi yaitu suatu
penentuan karakteristik atau perilaku tertentu dari dunia nyata sedemikian rupa

schingga para peserta diklat merealisasikan seperti keadaan sebenamya.Dengan
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demikian maka peserta pelatihan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Metode-metode simulasi mencakup:

a. Simulator alat-alal
b. Studi kasus
c. Permainan peranan
Teknik presentasi informasi, yaitu penyajian infomasi dengan tujuan
mengintroduksikan pengetahuan, sikap dan keterampilan barn kepada peserta,
harapan akhir dari proses pengetahuan, sikap dan keterampilan, peserta diadopsi

oleh peserta termasuk dalam teknik ini adalah:

a. Teknik diskusi
b. Teknik pemodelan perilaku
Sarana dalam diklat menurui Atmodiwiro (2002) adalah aiat bantu yang
secara langsung dipergunakan dalam proses diklat, sedangkan prasarana yang
digunakan dalam diklat antafajlain‘adalah ruang kelas yang bebas dari gangguan
lingkungan, air conditionér/exhauster, kamar kecil, kendaraan operasional dan

unit kesehaian diklat.

Pada.umumnya kegiatan suatu diklat yang didasarkan pada prinsip
andragogi memiliki fleksibilitas sehingga ruang belajarnyapun diperiukan ruang
belajar yang mudah diubah sesuai dengan kebutuhan.Salah satu yang penting
adalah ruangan yang digunakan untuk pelatihan, penghitungan luas termasuk
penempatan meja, kursi, akses daya jangkau untuk alat-alat pelajaran seperti

papan tulis, menurut The Rocking mountain Association of Meeting Planners
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sebagiamana dikutip oleh Atmodiwiro (2002} merekomendasikan tentang luas

ruangan sebagai berikut.

a. Ruang seminar 50m
b. Ruang Kelas 35m
c. Teater25m
d. Ruang makan 30m
¢. Ruang serbaguna 25m
Dalam pelaksanaan program diklatpun memerlukan anggaran untuk
membiayai kegiatan, pengertian anggaran menurut dikemukakan oleh para ahli

sebagai berikut.

“"Anggaran merupakan alat utama pemerinlah\untuk melaksanakan semua
kewajiban, janji, dan kebijakannya ke_daldm rencana-rencana konkrit dan
terintegrasi dalam hal tindakan apa yang akan diambil dan hasil apa yang akan
dicapai.” Masih berkaitan dengan.anggaran/biaya menurut Atmodiwiro (2002),
pembiayaan bisa dipefoléh, dari anggaran pemerintah, swadana, hibah serta
sumber lainnyasepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan  yang ‘berlaku.Terkait dengan efektivitas program pendidikan dan
pelatihan, Siagian (1984: 207) menyatakan efektivitas penyelenggaraan suatu
program pendidikan dan pelatihan tercermin pada tercapai tidaknya tujuan yang
ingin dicapai yaitu peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap
peserta untuk bekerja lebih produktif.Dalam konteks program pendidikan dan

pelatihan maka yang dimaksud dengan program diartikan sebagai suatu kegiatan
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yang sengaja direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
3. Pengembangan Karir
a. Pengertian karir dan pengembangan karir

Menurut Noe (2000), pengembangan mengacu pada pendidikan formal,
pengalaman, hubungan, dan penilaian kepribadian serta kemampuan yang
membantu karyawan mempersiapkan diri untuk masa yang akan datang.Karena
berorientasi masa depan, pengembangan mencakup aktifitas ‘pembelajaran yang
tidak harus berkaitan dengan pekerjaan karyawan/ saab/ini.Pengembangan
membantu karyawan menyiapkan diri untuk posisivdaisi-dalam perusahaan, dan
meningkatkan kemampuan mereka untuk berpindah”untuk suatu pekerjaan yang
barangkali belum ada pada saat iniPengembangan juga membantu karyawan
mempersiapkan diri uniuk mengubah pekerjaan mereka pada saat ini sebagai
akibat dari adanya teknology baru, desain pekerjaan, pelanggan baru atau pasar

produk baru.

Karier memiliki banyak arti.Arti karier yang populer barangkali apa yang
direfleksikan oleh suvatu ide, yaitu berjalan atau berpindah menuju keatas pada
garis pekerjaan yang dipilih oleh sesecorang.Tercakup pula dalam pengertian ini
adalah bahwa karier akan menciptakan banyak uang, memiliki lebih banyak
tanggung jawab, dan kepemilikan status yang lebih tinggi, prestise dan kekuasaan.
Greenhaus (dalam Bernarddin & Russell, 1995) mendefinisikan karier sebagai

berikut:merupakan pola pengalaman berkaitan dengan kerja (misal, posisi
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pekerjaan, tugas pekerjaan, kepulusan, dan  interpretasi subjektif tentang

peristiwa berkaitan dengan kerja) dan aktifitas-aktifitas sepanjang rentang kerja

seseorang.Dan berbagai defenisi karier tersebut umumnya sepakat bahwa karier

adalah jenjang jabatan atau prestasi yang dicapai seseorang.

Untuk dapat menduduki jabatan yang lebih tinggi maka pegawai berusaha
untuk meningkatkan kapasitas dirinya melalui pendidikan dan pelatihan.Dengan
demikian akan terjadi peningkatan status dilingkungan kerjanya dan diharapkan
mendorong peningkatan kerja tersebut.Martoyo (1992: 70), menyebutkan bahwa
yang dimaksud dengan pengembangan karier (career development) adalah “suatu
kondisi yang menunjukan adanya peningkatan statu$ sesecorang dalam suatu
organisasi dalam jalur karier yang telah diteapkan’“dalam organisasi yang
bersangkutan”.Agar pengembangan karief dapat” memotifasi pegawai untuk
bekerja lebih baik maka jalur karier<yang ada pada organisasi harus membuka
kesempatan bagi semua pegawai(yang memenuhi syarat.Pengangkatan pegawai ke
jenjang karier yang lebih tinggi haruslah karena alasan-alasan obyektif, dan bukan

karena alasan-alasan4ain\yang bersifat primodialisme atau politik.
b. Kegiatan-kegjatan dalam pengembangan Karir

Terdapat enam kegiatan dalam pengembangan karir yang dapat dilakukan

oleh pegawai.

1. Prestasi kerja yang baik, karena hal ini mendasari semua kegiatan
pengembangan karir Kemajuan karir sangat bergantung pada prestasi kerja

(performance).
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2. Exposure, dikenal oleh orang-orang yang mengambil keputusan dalam
promosi. Tanpa exposure, pegawai yang berprestasi mungkin tidak mendapat

kesempatan untuk promost.

3. Permintaan berhenti, yaitu suatu cara untuk memperoleh kesempatan karir

yang terbuka di tempat lain.

4. Kesetiaan organisasi sering menjadi faktor penentu kemajuan karir seseorang.
Kesetiaan pada organisasi yang rendah sering ditemui pada sarjand baru yang
memiliki harapan tinggi, tetapi sering kecewa dengan, ‘tempat kerja
mereka.Juga para profesional yang lebih setia pada profésinya ketimbang pada

organisasinya.

5. Mentor dan sponsor.Para mentor atau pembimbing informal dapat berperan
dalam memajukan karir pegawaiSedangkan sponsor adalah orang yang
berperan dalam membuka kesempatari‘bagi orang lain untuk mengembangkan
karir.Dalamn organisasi, dtasan langsung seseorang dapat berperan menjadi

sponsor.

6. Kesempatan, antuk tumbuh, misalnya dengan mengikuti pendidikan dan

pelatihan yang serius, baik gelar maupun non gelar.

c. Proses pengembangan karir

Menurut Gomes (2000: 214), proses yang diperlukan dalam
pengembangan karir terdiri dari dua proses utama, sebagaimana diuraikan

dibawah ini.
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1. Career Planning, yaitu bagaimana merencanakan dan mewujudkan tujuan-
tujuan karimya sendiri.Hal ini merupakan suatu usaha yang sengaja dilakukan
oleh seseorang untuk menjadi lebih sadar dan tahu akan keterampilannya
sendiri, kepentingan, nilai, peluang, hambatan, pilihan dan akibat-
akibatnya.Upaya ini mencakup pengindentifikasian tujuan yang terkait dengan

karir, dan penerapan rencana untuk mewujudkan tujuan tersebut,

2. Career Management, yaitu proses yang menunjuk pada bagaimana organisasi
mendesain dan melaksanakan program pengembangan karirnya:Proses ini lebih
merupakan usaha formal, terorganisir dan terencana “wniuk mencapai
keseimbangan antara keinginan karir individu dengdn persyaratan tenaga kerja
organisasi.Jadi lebih merupakan mekanismefuntuk’‘mewujudkan kebutuhan

sumberdaya manusia masa kini dan masa'yarng akan datang.

Individu, manajer dan organisasi memiliki peran dalam pengembangan
karir individu, tetapi akhimya~individulah yang harus memikul tanggung jawab
untuk karirnya sendiri,\ miepghargai minat keterampilan dan nilai, mencari
informasj dan sumber karir, dan secara umum mengambil langkah-langkah yang
harus ditempulh, untuk memastikan sebuah karir yang membahagiakan dan

memenuhi harapan.
4. Kinerja instansi pemerintah dan pengukurannya

Kincrja instansi pemerintah merupakan fokus perhatian masyarakat saat
ini, terutama sejak timbulnya iklim yang lebih demokratis dalam pemerintahan.

Masyarakat mulai mempertanyakan nilai yang mereka peroleh atas pelayanan
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yang dilakukan oleh instansi pemerintah.l.embaga Administrasi Negara (LAN)
2000, AKIP (Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) menyatakan
bahwa:kinerja adalah suatu gambaran mengenai tingkat pencapalan pelaksanaan
suatu kegiatan, program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
misi dan visi organisasi. Selanjuinya dinyatakan pula bahwa instansi
pemerintahan adalah sebutan kolektif bagi satuan kerja atau satwan organisasi,
departemen, Lembaga Pemerintahan Non Departemen dan instansi pemerintah
lainnya baik pusat maupun daeerah.Dengan demikian kinerja (berlaki pula
terhadap suatu kebijaksanaan.Hal ini tampak pula pada «model yang telah
disebutkan dalam Meter dan Horn (1975) bahwa implémentdsi kebijakan akan
membuahkan prestasi kerja.Begitu pula dengan“\program-program kebijakan
pengembangan sumberdaya aparatur yang sudah dan telah dimiliki oleh instansi
pemerintah sebagai aturan yang berlaku.

Tentang pengukuran kinerja inStansi pemerintah Whittaker (1993),
menyatakan bahwa pengukdran.kirerja merupakan suatu alat manajemen yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas.
Ditambahkan pula‘bahwa pengukuran kinerja juga digunakan untuk menilai
pencapaian tujuan-dan sasaran, yang terdiri dari elemen-elemen perencanaan dan
penetapan tujuan, pengembangan ukuran yang relevan, pelaporan formal alas hasil
dan penggunaan informasi.Hal yang serupa dalam LAN (2000), bahwa
pengukuran kinerja terkait dengan penetapan sasaran dan tujuan serta pelaporan
periodik yang mengidentifikasikan realisasi atas pencapaian sasaran dan

tujuan.Karenanya aspek yang diukur adalah aspek finansial, kepuasan pelanggan,
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oparsi bisnis internal, kepuasan pegawai, kepuasan komunitas dan shareholders

atau stakeholder serta waktu. Terkait dengan implementasi suatu Osborne (1981)

telah mengembangkan system pengukuran kinerja dan membedakannya ke dalam

beberapa hal yaitu:

a. Ada perbedaan besar antara proses pengukuran dan hasil pengukuran;

b. Ada perbedaan besar antara pengukuran efisiensi dan efektivitas;

c. Ada svatu perbedaan penting antara hasil program dan hasil kebijakan yang

lebih luas.Perbedaan-perbedaan di atas dapat dijelaskan “dalam tabel

sebagaimana di bawah ini.

Tabel : 2.1 Apa Yang Harus Diukur
Output atau proses volume ‘ Outcomé, kualitas/efektifitas produksi:
Proses unit yang diproduksi i ] )
Tingkat mana ia menciptakan outcome
yang diinginkan.
Outcome program (efektifitas | Outcome  kebijakan,  efektivitas
i program  khustis ~“dalam | kebijakan yang lebih luas dalam
Hasil pencapaian sout¢omé yang | mencapai sasaran fundamental.
diinginkan
. . | Efisiensi “program  biaya | Efisiensi kebijakan, biaya untuk
Efisiensi . .
perunitoutput mencapai sasaran fundamental
Efektivitas program, kadar | Efisiensi kebijakan, kadar sampai
o sampai dimana program | dimana tujuan fundamental dan
Efektivitas menghasilkan outcome yang | kebutuhan terpenuhi

diinginkan

Sumber : Osborne, 1981.

Prestasi

kerja atau kinerja adalah hasil

yang diinginkan dari

perilaku.Kinerja selalu berfokus pada hasil kerja yang dibandingkan dengan

standar (Musanef 1996; Moenir, 1992; Hariman, 1992) ataupun kriteria standar
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lainnya.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

Bagi suatu organisasi kinerja pegawai sangat penting sebagaimana
dinyatakan oleh Steers (1985), yang mengungkapkan bila masalah organisasi
dianalisis dari sudut pandang individu jelas kelihatan betapa pentingnya kinerja
yang baik.Tanpa kinerja yang baik di semua tingkat organisasi, pencapaian tujuan
dan keberhasilan organisasi menjadi sesuatu yang sulit bahkan mustahil, Démikian
pula dengan kepentingan lain dilihat dari mutu hasil kerja.Siagian (1988),
mengungkapkan bahwa mutu pekerjaan tinggi pada gilitannya akan menghasilkan
penghargaan, bukan saja dalam arti menjamin eKsisterisi dan pertumbuhan serta
perkembangan organisasi, akan tetapi juga-dalain pencapaian tujuan pribadi

anggota dari organisasi yang bersangkdtan’

Sisi lain dari pentingniya kinerja, bahwa identifikasi yang akurat tentang
penyebab-penyebab kin€rid seseorang adalah sesuatu yang fundamental bagi
pengawasan yangsbaik sérta pembuatan keputusan yang lebih efektif dalam
strategi-strategi \perbakan kinerja.Kinerja yang baik dikarenakan pegawai
memiliki kemampuan yang tinggi, kerja keras, pekerjaan inudah, nasib baik dan
adanya bantuan dari rekan kerja.Sedangkan kinerja yang buruk karena
kemampuan yang dimiliki rendah, usaha yang sedikit, pekerjaan yang sulit, nasib
buruk dan rekan-rekan kerja yang tidak produktif. Dengan diketahui penyebab
tersebut maka akan memudahkan dalam wusaha peningkatan kinerja para

pegawai.Dengan demikian kinerja pegawai sangat penting untuk diketahui sebagai
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dasar dalam pengawasan serta penetapan kebijakan yang lebih efektif untuk

waktu-waktu yang akan datang demi tercapainya tujuan organisasi.

Sedangkan kepentingan kinerja di instansi pemerintah sesuvai dengan
pasal 3 UU No. 28/1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersth, bebas dari
korupsi, kolusi dan nepotisme serta Inpres No. 7/1999 tentang akuntabilitas
kinerja instansi pemeritah adalah untuk pemenuhan asas-asas umum
penyelenggaraan Negara yang meliputi asas kepentingan hukum, asas tertib
penyelenggaraan Negara, asas profesionalisme, dan asas keterbukaan, asas

proposionalitas dan asas akuntabilitas.

Bahwa secara umum pengukuran prestasi kérja\mencakup dua kegiatan

yaitu:
a. ldentifikasi dimensi kinerja yang mencakup $emua unsur yang akan dievaluasi

dalam pekerjaan masing-masing Karyawan dalam suatu organisasi.

b. Penetapan standar kinerja:\Dengan demikian untuk mengetahui kinerja para

pegawai diperlukan.standar kerja.

Sedangkanstandar kinerja menurut Dharma (1985: 55) menyatakan bahwa:

terbagi menjadi beberapa hal antara lain:

a. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan.
b. Kualitas, yaitu mutu yang dihasilkan.

¢. Ketepatan waktu yaitu, kesesuaiannya dengan waktu yang telah direncanakan

“Untuk mengukur tanggung jawab karyawan,sebagai dasar bagi peningkatan
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dan pengembangan karyawan dan Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian

di atas bahwa untuk penilaian prestasi kerja agar dapat mencapai tujuan”.

Sedangkan Bemaddin dan Russell (1995: 383), mengajukan enam

kriteria primer yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja:

a. “Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan

kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharakan.

b. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah Rupiah, jamlah

unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.

¢. Timeliness, merupakan sejauh mana suatu kegaitandiselesaikan pada waktu
yang dikehendaki denga memperhatikan koordinat 00tput lain serta waktu yang

tersedia untuk kegiatan lain.

d. Cost effectiveness, sejauh mana‘penggunaan sumberdaya organisasi (manusia,
keuangan, teknologi, material) dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi

atau pengurangan, kerugiam dari setiap unit penggunaan sumberdaya.

€. Need for supemdsion; merupakan tingkat sejauh rmana seseorang pekerja dapat
melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang

supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan.

f. Interpersonal impact, merupakan tingkat sejauh mana pegawai memelihara

harga diri, nama baik dan kerjasama diantara rekan kerja dan bawahan™.
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Pengukuran kinerja dapat juga dilihat dari beberapa hal seperti yang
dijelaskan oleh Syarif (1987: 20) menyatakan bahwa : “Pengukuran prestasi kerja
adalah mutu yang meliputi kehalusan, kebersihan dan ketelitian; kemudian jumlah
waktu (kecepatan); jumlah macam kerja (banyaknya keahlian); jumiah jenis alat
yaitu keterampilan dalam menggunakan bermacam-macam alal; pengetahuan
tentang kerja.” Pengukuran kinerja tersebut dapat digunakan dalam konteks
individual maupun kelompok.Pengukuran kinena kelompok berdasarkan pada

akumulasi kinerja individual dan standar pencapaian tujuan organisasi.

Dengan uraian teoritis di atas dapat dikatakan bahwaterdapat berbagai
metode dalam pengukuran kinerja pegawai dan untuk reldkukan pengukuran

diperlukan standar kerja.

Kinerja yang baik dikarenakan para pegawai mempunyai kemampuan
yang tinggi, kerja keras, pekerjaan fmudah, nasib baik dan adanya bantuan dari
rekan kerja. Ini menunjukkan_baliwa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
berasal dari alam dan lear pegawai (faktor intemal dan ekstemal).Faktor intern
meliputi kemampuan, dan kémauan kerja sedangkan faktor eksternal adalah jenis

pekerjaan, nasibybantuan rekan kerja dan kepemimpinan.

Secara umum Steers (1977) menyebutkan tiga hal faktor penting kinerja
yaitu: kemampuan dan minat kerja, kejelasan dan penerimaan atas penjelasan
peranan seorang pekerja dan tingkat motivasi pekerja. Sedangkan Timpe (1999)

menyatakan bahwa : “Memerinci faktor ekstemal kedalam enam faktor yaitu: (a)
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lingkungan; (b) perilaku manajemen; (¢) disain jabatan; (d) penilaian kinerja; (¢)

umpan balik; dan (f) administrasi pengupahan yang mempengaruhi kinerja”.

Faktor intern dan ekstern yang mempengaruhi kinerja, menurut Mobley,
(1979) menyatakan bahwa “Ada tiga elemen yang saling berkaitan yaitu

keterampilan, upaya dan sifat keadaan-keadaan eksternal™.

Analisis tentang kincrja telah menarik banyak ahli dan telah
dikembangkan dalam suatu model, Gomes (2000} menyatakan bahwa dalam

analisis kinerja senantiasa berkaitan erat dengan dua faktor utama.yaitu:

a. Kesediaan atau motivasi karyawan untuk bekerja~sehingga menimbulkan

usaha karyawan; dan
b. Kemampuan pegawai untuk melaksanakah pekerjaan.

Melalui pengukuran terhadap, kinerja akan diketahui dampak dari
pendidikan dan pelatihan, apakah_yang diharapkan dari kegaitan tersebut dapat
tercapai atau tidak. Hallimi dapat diketahui dari persepsi pegawai dan atasan
langsungnya terhadap kiiierja pegawai tersebut setelah selesai mereka mengikuti

pendidikan dan pelatihan.

B. Kerangka Pikir

Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku Tenggara
pada hakekatnya adalah sebuah institusi pemeriniah yang baru terbentuk dengan

Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2010 tentang perubahan atas Peraturan
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Daerah Nomor 04 Tahun 2008 Tentang Pembentukan organisasi dan Tata Kerja
Bappeda, Inspektorat dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Maluku Tenggara.
Untuk itu peningkatan kualitas kinerja aparatur sangat diperiukan dalam
produktivitas kerja, dan untuk mencapainya maka diperlukan pendidikan dan

pelatihan.

Secara umum pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada personil dalam peningkatan kecakapan dan ketrampilan
mereka terutama dalam bidang-bidang yang berhubungan dengan kepemimpinan,
pengelolaan, pengawasan dan teknis yang sangat diperlukan-dalam pencapaian
tujuan organisasi.Untuk menduduki jabatan yang lebih\(inggi pegawai berusaha
untuk meningkatkan kapasitas dirinya melalui pendidikan dan pelatihan, dengan
demikian akan meningkatkan status pegawai- di lingkungan kerjanya dan
diharapkan dapat mendorong kinerja pegawai tersebut, pendidikan dan pelatihan

yang biasanya diikuti para pegawai berupa dikiat.

Selanjutnya dengaf pendidikan dan pelatihan yang telah diikuti akan
memberikan dampaky, langsung pada kinerja aparatur yang diukur dengan
peningkatan‘produkfivitas kerja, memiliki kecakapan baru dalain berbagai bidang,
meminimalisir kesenjangan antara kemampuan dan tuntutan tugas, motivasi dan
manfaat Berdasarkan pemikiran itu, sumber kerangka pikir penulis mengadopsi
teori Babari dan Prijono (1996: 27) mengatakan bahwa “Tolak ukur mutu diklat
dapat dinilai dari dua sisi, meliputi proses dan kinerja aparatur (oufcome) yang

dihasilkan”. Secara sederhana dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar : 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian

Proses

Pendidikan dan Pelatihan
- Sistem Rekruitment Peserta

- Kurikulum Diklat

- Metode Pengajaran Diklat

- Sumber dana yang diperoleh
- Fasilitas yang didapat.

- Jenis Diklat yang ditkuti

!
i
Kinerja Aparatur |
I
- Memiliki kecakapan baru dim

berbagai bidang

- Meminimalis kesenjangan
antara kemampuan dah
tuntutan tugas

- Produktivitas kerja

- Motivasi

- Manfaat

L

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir diatas maka diperlukan
suatu analisis tentang bagaimana dampak pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
terhadap kinerja aparatur pada Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten

Maluku Tenggara.
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BAB 111
METODO PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Penelitian  ini merupakan penclitian kualitatif dengan  bentuk
penelitiannya menggunakan studi yang terfokus pada sekelompok orang yaitu
aparatur pada Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku
Tenggara (Borg & Gall, 1983).Karena penelitian ini sudah ménentukan fokusnya
pada faktor-faktor yang berpengaruh bagi perilaku dan‘prestasi kerja aparatur

pada karier dan kinerja setiap individu itu sendiri.

Penjelasan terhadap studi analisis dampak tersebut, kemudian substansi dari
kinega yang terwujud dalam perilaku keseharian dari pegawai dianalisis sesuai
dengan persepsi dari rekan sekerjadan atasan langsung secara deksriptif dan studi

kritis (Meenhan’s, 197 l-dalam/Dolbeare, 1975: 79-80).

Tujuan deskdiptif, karena bermaksud untuk mendeskripsikan dan
menganalisis_segala aspek yang berkaitan dengan perencanaan, proses, dan
pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan di Kabupaten Maluku Tenggara.
Sedangkan tujuan studi kritis, karena bermaksud memberikan penjelasan tentang
keterkaitan program pendidikan dan pelatihan terhadap pengembangan karir dan
kinena pegawai sebelum mengikuti Diklat dan setelah mengikuti Diklat, dimana
pegawai pada Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku
Tenggara memiliki Disiplin Ilmu Strata 1 (S1) yang berbeda — beda dan tidak

sesuai dengan tugas teknmisnya untuk itu guna meminimalisirkan kemampuan
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dengan tugasnya dibutuhkan pelaksanaan Diklat. Indikator kinerja yang telah
berhasil dilaksanakan oleh Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
Maluku Tenggara Pasca mengikuti pendidikan dan pelatihan yaitu : faktor Internal
meliputi kemavan dan kemampuan kerja; dan faktor Eksternal adalah jenis
pekerjaan, nasib, dan kepemimpinan seperti yang diungkapkan oleh Kepala Badan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku Tenggara bahwa masing-
masing pegawai yang lelah mengikuti diklat menunjukan(perdbahan kinerja
kearah yang lebih baik, adanya upaya memperbaiki«dan\menata cara kerja,
pemantauan, penyimpanan, penyusunan program, kedisiplinan yang menunjukan
prestai kerja dan peningkatan kinerja yarg /bagus.Studi ini pada dasarnya
membahas tentang pengembangan sumberdaya manusia di instansi pemerintah,
yang dilakukan melalui program, pendidikan dan pelatiban, dan kemudian dilihat
keterkaitannya dengan pengembangan karir dan kinerja pegawai yang menjadi
peserta program pendidikan dan pelatithan tersebut. Dengan demikian, studi ini
dapat dikategorikan ‘sebagai studi analisis terhadap dampak dari suatu program
terhadap kinena‘aparatur sebelum mengikuti diklat dan sesudah mengikut: diklat
terutama pertlaku individu, yang diwujudkan dalam bentuk pengembangan karir
di lingkungan kerja dan kinerja dalam pelaksanaan tugas rutin maupun tugas lain
yang dibebankan pimpinan organisasi kepadanya.Yang dimaksud analisis di sini
adalah analisis dampak program pendidikan dan pelatihan yaitu sampai seberapa
jauh keikutsertaan seseorang dalam program tersebut dapat mengakibatkan
perubahan-perubahan tertentu dalam sikap dan perilaku, baik yang diharapkan

maupun yang tidak diharapkan.Fakior diklat yang mendorong pegawai untuk
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mengikuti dikiat adalah kesediaan atau motivasi karyawan untuk bekerja dan
kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan, hal ini dapat diketahui dari persepsi
pegawai dan alasan langsung terhadap kinerja pegawai tersebut setelah selesai
mereka mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan dapat berpengaruh bagi pegawat

lain untuk ikut serta juga dalam diklat.

Guna didapatkannya proses diklat yang tepat sasaran, berkualitas serta
cfektif dan efisien, hal ini terkait dengan fasilitas diklat yang dibenikan. Adapun
fasilitas yang dimaksud adalah bantuan biaya perjalanan-dias (SPPD) diluar
Kabupaten Maluku Tenggara, penyediaan transportasi, penyediaan tempat
penginapan dan penyediaan akomodasi Serta Konsumsi. Dengan mengungkap
dimensi tersebut, dapat dijelaskan keterkaitannya dengan program pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan, apakah sebagai dampak dari kegiatan tersebut atau

bukan,
B. Lokasi Penelitian

Penctlitian, ini dilakukan pada Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kabupaten’ Maluku Tenggara, dengan alasan karena: (1) Badan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku Tenggara yang baru terbentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2010. tentang perubahan atas Peraturan
Daerah Nomor 04 Tahun 2008 Tentang Pembentukan organisasi dan Tata Kerja
Bappeda, Inspektorat dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Maluku Tenggara
(2) sumberdaya manusia (SDM) belum disesuaikan dengan jabatan yang tersedia

sehingga memerlukan berbagai macam bentuk program pengembangan untuk
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meningkatkan kinerjanya.Di samping itu juga disebabkan oleh alasan kemudahan
untuk melakukan observasi, karena peneliti merupakan salah seorang pegawai

pada instansi ini,
C. Fokus Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya,

maka penelitian ini difokuskan pada:

1. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan di wilayah, peneiitian, khususnya
berkenaan dengan: sistem rekruitmen peserfa, Kurikulum diklat, metode
pengajaran, sumber pendanaannya, fasilitas] ydng diperoleh dan jenis diklat
yang sudah diikuti dalam hal ini dikiat_teknis.

2. Persepsi pegawai (entang dampak” pendidikan dan pelatihan terhadap

pengembangan kinerja aparatur,

3. Manfaat yang Adidapat”oleh pegawai setelah mengikuti pendidikan dan

pelatihan,
D. SumberData

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang disajikan dalam bentuk
kata-kata verbal, sedangkan data kuantitatif adalah berupa angka-angka dan
persentase. Dengan menempatkan data kuantitatif tersebut, diharapkan penjelasan
terhadap hasil analisis data kualitatif akan lebih lengkap. Sumber data dalam
penelitian ini adalah sumber yang dapat memberikan informasi yaitu berupa

situasi yang dapat diobservasi dan informan yang dapat diwawancarai yang
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diambil secara purposif.Sedangkan informasi mengenai kegiatan pendidikan dan
pelatihan diperoleh melalui wawancara: pertama, dengan peserta program diklat.
Kedua, rekan sekerja dan atasan langsung pegawai yang menjadi peserta program

pendidikan dan pelatihan.
F. Teknik Pengumpulan

Prosedur / teknik pengumpuian data dalam penelitian ini memakai gabungan
wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi Teknik wawancara
mendalam, dilakukan dengan mengajukan pertanyadn ‘terbuka dan dilakukan
secara lentur dan longgar, agar dapat menggali dan menangkap kejujuran
informan dalam memberikan informasi yang benar.Posisi peneliti dalam menggali
informasi dari rekan sekea bertindak _sebagai the unknown investigator (peneliti
yang tidak dikenali), hal ini dimaksudkan agar terjalin interaksi yang intens dalam
menggali nformasi déngan’sumber informasi. Sedangkan untuk menggali
informasi dari atasan’langsung program pendidikan dan pelatiban, posisi peneliti
bertindak sebapai the known investigator, karena subjek yang dihadapi adalah
informan °\ formal, sehingga sebelum wawancara dilakukan  pencliti
memperkenalkan diri pada informan terlebih dahulu agar maksud dari penelitian
ini tidak menimbulkan kecurigaan bagi informan.Observasi dilakukan guna
memperoleh data dan informasi mengenai kegiatan keseharian pegawai yang
menjadi unit analisis untuk kemudian dibandingkan dengan persepsi yang
diperoleh dari rekan sekerja dan atasan langsung pegawai yang bersangkutan.
Oleh sebab itu, yang menjadi sasaran observasi yaitu ditemukannya ragam sikap

dan perilaku dalam berbagai strata pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan
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pelatihan. Untuk menentukan lokasi observasi dipilih ruang-ruang kantor yang
bersifat terbuka, dalam arti orang lain bebas keluar masuk, sehingga tidak
menimbulkan kecurigaan pegawai yang diobservasi.Studi dokumentasi dilakukan
untuk memperolech data dari dokumen, arsip dan berbagai laporan kegiatan
pendidikan dan pelatihan yang ada pada Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Kabupaten Maluku Tenggara.
G. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan baik'ketika dilapangan vaitu
Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku Tenggara maupun
setelah data dikumpulkan.Data yang sudah ‘dikumpulkan kemudian diolah agar
sistemnatis.Olahan dimulai dari menuliskan hasil wawancara, observasi, kemudian
mengedit, mengklasifikasikan, “mereduksi, menyajikan data dan menarik
kesimpulan.Proses analisis data’yang digunakan dalam penelitian int mengikuti
Model Miles dan Hubennan (1992:15-21) yaitu menggunakan analisis interaktif.

Proses analisis'tersebut tersaji sebagai berikut:

Gambar : /31 Metode Analisis Data Model Interaktif

- Penarikan Kesimpulan
Cpene
Sumber: Miles dan Huberman (1992)
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Data yang sudah terkumpul direduksi berupa pokok-pokok temuan
penelitian yang relevan dengan bahasan penelitian, dan seclanjutnya disajikan
secara naratif.Reduksi data dan penyajian data adalah dua komponen analisis yang
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.Proses selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan, dilakukan pada saat proses pengumpulan data sesudah data
dikumpulkan.Penyimpulan data dilakukan setelah data disajikan secara deskriptif
dan data yang telah dideskripsikan kemudian diberi pemaknaan dengan
interretasilogis.Dengan cara ini, maka sasaran akhir analisis adalah keterkaitan
antara keikutsertaan pegawai dalam program pendidikafr’dan pelatihan dengan

Kinerja pegawai tersebut.

Analisis data akan merupakan| sdatu vraian logis.Disamping data yang
bersifat kualitatif berupa pahdangan-pandangan tertentu terhadap realitas
pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan serta realitas kinerja pegawai, juga
dipergunakan data kdantitatif berupa angka-angka dan persentase hubungan antara
data yang berkaitan dengan pokok bahasan.Dengan cara demikian, akan diperoleh
suatu hubungar penyilangan yang dapat memberikan penjelasan terhadap dampak

program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai.

Aktifitas ketiga komponen terscbut berinteraksi sampai diperolch
kesimpulan yang benar.Terhadap kesimpulan yang kurang memadai, peneliti
mencari lagi data di lapangan dan mencoba menginterpretasinya dengan fokus
yang lebih terarah.Dengan demikian aktifitas analisis ini merupakan proses
interaksi antara tiga komponen analisis dengan proses pengumpulan data, dan

merupakan proses sirklus sampai kegiatan penclitian selesai.
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BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Sesuai pembahasan dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. (a). Aparatur pada Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup kabupaten
Maiuku Tenggara yang memiliki disiplin ilmu (S1)yang secara teknis
tidak sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi, (Tupcksi) dimana pada
fakta dilapangan ditemui bahwa adanya kesenjangan antara kemampuan
dan tugas yang diemban. (b). Kurikulupt diklat menjadi faktor pendorong
bagi aparatur terutama jika materi yang diberikan mendukung tugas dan
fungsi aparatur. (¢). Metode pengajaran yang diterima oleh aparatur dapat
diimplementasikan secara nyata dalam tugas masing-masing. (d). Sumber
dana yang diperaleli masih belum mencukupi sehingga masih terdapat
aparatur ‘deéngdn disiplin ilmu yang berbeda dengan tupoksi belum
mengikuti-diklal. (e). Fakta dilapangan kadang terjadi biaya perjalanan
dinas diluar Kabupaten Maluku Tenggara diterima oleh aparatur setelah
selesai mengikuti diklat dalam untuk msementara waktu menggunakan
biayannya sendiri. (f). Jenis diklat teknis yang telah diikuti adalah diklat
pencemaran udara ambien, dikiat efaluasi ekonomi lingkungan, diklat
pengendalian pencemaran udara, diklat konserfasi dan pengendalian
kerusakan lingkungan hidup, diklat penilai amdal C dan diklat penyusun

amdal B, diklat teknologi komposting, namun diklat yang diikuti belum
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sepenuhnya menjawab kebutuhan akan aparatur yang dapat bekerja

sesuai dengan tupoksi.

2. Kinerja apartur setelah mengikuti diklat teknis mengalami peningkatlan
kinerja dengan menunjukan perubahan cara kerja, pemantauan,
penyusunan program dan kedisiplinan namun sebelum mengikuti diklat
teknis amdal maka kepala sub bidang pengkajian amdaliydan perizinan
tidak dapat memberikan rekomendasi UKL. dan WPl sebagai prasyarat
kepada masyarakat dalam pengambilan “bahan galian golonagan C

berupa pasir dan tanah putih pada wilayah yang ditentukan.

B. Saran
Berdasarkan uraiarikestmpulan tersebut, diajukan beberapa saran
sebagai berikul:

1. Sistim rekmuitmen peserta diklat teknis diperioritaskan untuk aparatur
yang, memiiki disiplin ilmu (S1) yang secara teknis berbeda dengan
pokok dan fungsi (Tupoksi), sehingga dapat meminimalisir kesenjangan
antara kemampuan dan tugas yang diemban. Fasilitas diklat seperti biaya
perjalanan dinas diluar Kabupaten Maluku Tenggara yang merupakan
faktor pendorong bagi aparatur scharusnya diberikan sebelum aparatur
mengikuti diklat. Aparatur yang belum mengikuti diklat diharuskan ikut

dalam diklat khususnya yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinnya

(Tupoksi).
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2. Pendidikan dan pelatihan sebaiknya dilakukan secara kontinyu 3 atau 6
bulan dalam setahun, schingga manfaat dari pelatihan tersebut tidak
hanya dirasakan dalam beberapa waktu saja tetapi tetap tertanam dalam

budaya organisasi.
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Lampiran 1
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PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGGARA

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

( DPA SKPD )

Badan Lingkéngan Hidup

TAHUN AMGGARAN 2010

’7 KODE NAMA FORMUUR

DPA SKPD Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah

DPASKPD 1 Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Satuan Kerja
Perangkat Daerah

DPASKPD 2.1 Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Belanja Tidak Langsung Satuan
Kerja Perangkat Daerah

DPA SKPD 2.2 Rekapitulasi Belanja Langsung menurut Program dan Kegiatan Satuan
Kerja Perangkat Daerah

DPASKPD22.1 Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Belanja Langsung Program dan
Per Kegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah

-
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DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN NOMOR DPA SKPD Formulir
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH DPA SKPD
108 |01 [05 |01 : |
PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGGARA
Tahun Anggaran 2010
Urusan Peémerintahan 108.1.08 Urusan Wajlb Lingkungan Hidup
Organlisasi 1.08.1.08.01 Badan LIngkungan Hidup
Program 1.08.1.08.01.05 Program Peningkatan Kapasltas Sumber Daya Aparatur
Keglatan 1.08.1.08.01.05.01 Pendidikan dan Pelatihan Formal
Lokas! Kegiatan lakarta
Sumber Dana 3 Dana Alokas| Umum (D A U}
INDIKATOR & TOLOK UKUR KINERJA BELANJA LANGSUNG
INDIKATOR TOLAK UKUR KINERJA | TARGET KINERIA
MASUKAN Jumlah Dana Rp. 60,000,000
KELUARAN terlaksananya pendidlkan dan pelatihan dl Bidang Lingkuhgan Hidup 40T
HASIL Tersedlanya SOM aparatur yang handal
Kelompok Sasaran Kegiatan : Kantor Lingkungan Hidup
RINCIAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN BELANJA LANGSUNG PROGRAM DAN PER KEGIATAN SATUAN KERJA PERANGKAT DAEAAH
KODE CRAAN RINCIAN PERHITUNGAN JUMLAH
REKENING Volume Satuan Hargs {Rp)
Satuan
1 2 3 4 S §23x5
5 BELANJA £0.000.000,C0
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L Formulir DPA SKPD 2.2,1 - Xsntor Lingkungan Midug

126
5 2 BELANJA LANGSUNG £0.000.000,00
5.2.2 Balanjs Barang dan Jase 60.000.000,00
5.2.2.15 Befan|a Peralanan Dinas 46.400.000,00
5.2.2.15.02 Belanja Per]alanan Dinas Luar Daerah 46,400.000,00
Belanja Perjalanan Dinas Keluar Daerah 46,400.000,00
- Belanja Perjalanan Dinas Keluzr Daerah 4 Crg 11.600.000,00 46.400.000,00
5.2.2.17 Belanja Kursus, Pelatihan, Soslalisasl dan Bimbingan Teknis PNS 13.600,000,00
‘ 5.2.2.17.01 Belan|a Kursus ~ Kursus Singkat / Pelatihan 13.600.000,00
Blaya Kontribusi 13.600.000,00
- Blaya Kontribusi 4 Org 3.400.000,00 13.600.000,00
Fomunr DPA SKPD 2.2.1 ~ Badan Lingkungan Hidup Halaman 28
RINCIAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN BELANJA LANGSUNG PROGRAM DAN PER KEGIATAN SATUAN KERIA PERANGKAT DAERAH
RINCIAN PERHITUNGAN
KODE URAIAN A Harga JUMLAH
REKENING Volume Satuan {Rp)
Satuan
|
! 1 2 3 4 s 6=3x5S
RENCANA PENARIKAN DANA PER TRIWULAN
Langgur, 2 January 2010
Triwulan | Rp 15.000.000,00 Mengesahken,
Triwulan || Rp 45.000.000,00 SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MALUKU
Triwulan 11 Rp 0,00 TENGGARA
Triwutan v Rp 0,00
Jumlah Rp 60.000.000,00
Ir. P. BERUATWARIN, M.SI
NIP. 18601011 199003 1 010
No. NAMA NP JABATAN TANDA TANGAN
Halaman 29
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PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGGARA

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERIA PERANGKAT DAERAH

( DPA SKPD)

Badan Lingkungan Hidup

TAHUN ANGGARAN 2011
KODE NAMA FORMULIR
N DPA SKPD Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah
DPA SKPD 1 . Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Satuan Kerja

Perangkat Daerah

DPA SKPD 2.1 Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Belanja Tidak Langsung Satuan
Kerja Perangkat Daerah

DPA SKPD 2.2 Rekapitutasi Belanja Langsung menurut Program dan Kegiatan Satuan
Kerja Perangkat Daerah

DPA SKPD 2.2.1 Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Belanja Langsung Program dan
Per Kegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah
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DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN NOMOR DBPA SKPD Formulir
SATUAN KERIA PERANGKAT DAERAH DPA SKPD
111
1,08 01 05 01 2
PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGGARA
Tahun Anggaran 2011
Urusan Pemerintahan 1.08.1.08 Urusan Wajlb Lingkungan Hidup
Crganisasi 1.08.1.08.01 Badan Lingkungan Hidup
Program 1.08,.1.08.01.05 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Apardtur,
Kegiatan 1.08.1.08.01.05.01 Pendldikan dan Pelatihan Formal
Lokasi Keglatan t Jjakarta/Yogyakarta
Sumber Dana 3 Dana Alokasi Umum (D A U)
4 Dana Alokas! Khusus {D A K}
INDIXATOR & TOLOK UKUR KINERIA BELANJA LANGSUNG
|WDIKATOR TOLAK UKUR KINERJA TARGET KINERIA o
MASUKAN Jumlah Dana Rp. 40.000.000
tersetlanya SOM aparatur di 8ldang Ungkungan Fidup'yang handal 2Qrang
KELUARAN teriaksananya pendidikan dan pelatihan di Bldang Lingkungan Hidup 2 Qrang
Kelompok Sasaran Kegiatan : Pegawai Kantor Lingkungan Hidup Kab. Maluku Tenggara ]
RINCIAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN BELANJA LANGSUNG PROGRAM DAN PER KEGIATAN SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH
KODE _— RINCIAN PERHITUNGAN JUMLAH
REKENING Volume Satuan Harga {Rp)
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Satuan
1 2 4 5 G23x5
5 BELANJA 40.000.000,00
5.2 BELANJA LANGSUNG 40.000.000,00
5.2.2 Belanja Barang dan Jasa 40,000.000,00
5.2.2.15 Belanja Perjalanan Dinas 23.394.000,00
5.2.2.15.02 Belanta Perjalanan Dinas Luar Daerah 23.394,000,00
Belanja Diklat AMDAL B 23.394.000,00
- Biaya Perjalanan Dinas Dalam Rangka Dlklat AMDAL B Org 11.687.000,00 23,394,000,00
5.2.2.17 Belanja Kursus, Pelatihan, Soslalisas! dan Bimblngan Teknis PNS 16.606.000,00
5.2.2.17.03 Belanja Bimbingan Teknis 16.606.000,00
Befanfa Diklat AMDL B 16.606.000,00
- 8laya Kontribusl Diklat AMDAL B Orang 8.303.000,00 16.606,000,00
Formullr DPA SKPD 2.2.1 = Badan Lingkungen Hidup Halaman 20
RINCIAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN BELANJA LANGSUNG PROGRAM DAN PER KEGIATAN SATUAN KERIA PERANGKAT DAERAM
R ITUNGAN
KODE URAIAN INCIAN PERHITU JUMLAH
Harga
REKENING Vatume satuan e {Rp)
Satuan
1 2 3 4 5 E=3x5
RENCANA PENARIKAN DANA PER TRIWULAN
Langgur, 3 January 2011
Triwulan } Rp 40,000.000,00 Mengesahkan,
Teiwulan 1l Rp 0,00 PEIABAT PENGELOLA KEUANGAN DAERAH
Triwulan i1l Rp 0,00
Triwulan IV Rp 0,00
Jumlah Rp 40.000.000,00
NIP. 19580930 198402 1 001
No. NAMA NP JABATAN TANDA TANGAN
Formulir DPA SXPD 2.2.1 = Badsn Lingkungan Hidup Halaman 21
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PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGGARA

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

( DPA SKPD )

Badan Lingkungan Hidup

TAHUNANGGARAN 2012
KODE NAMA FORMULIR
DPA SKPD Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah
DPA SKPD 1 Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Satuan Kerja

Perangkat Daerah

DPASKPD 2.1 Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Belanja Tidak Langsung Satuan
Kerja Perangkat Daerah

DPA SKPD 2.2 Rekapitulasi Belanja Langsung menurut Program dan Kegiatan Satuan
Kerja Perangkat Daerah

DPASKPD 2.2.1 Rincian Dokumen Pelaksanaan Anggaran Belanja Langsung Program dan
Per Kegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah
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DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN NOMOR DPA SKPD Formullr
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH DPA SKkPD
121
1.08 131 s o1 1
PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGGARA
Tahun Anggaran 2012
Urusan Pemerintahan : 1.08.1.08 Urusan Wallb Lingkungan Hidup
Organisasi 1.08.1.0801 Badan Lingkungan Hidup
Program 1.08.1.08.01.05 Program Penlingkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Keglatan ' 1.08.1.08.01.05.01 Pendidikan dan Pelatihan Formal
tokas| Kegiatan t Jakarta
Sumber Dang 3 Dana Alokasl Umum (D A U}
INDIKATOR & TOLOK UKUR KINERJA BELANJA LANGSUNG
INDIKATOR TOLAK UKUR KINERJA TARGET KINERJIA
MASUKAN Jumlah Dana Rp. 27.944,000
tersedianya SOM aparatur di Bidang Lingkungan Hidup yang‘handal 2 Orang
KELUARAN terlaksananya pendidikan dan petatihan di Bidang Lingkungan, Hidup 2 Qrang
Kelompok Sasaran Kegiatan : Pegawal Kantor Lingkungan Hidup Kab, Malukt:Tenggara
RINCIAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN BELANJA LANGSUNG PROGRAM DAN PER KEGIATAN SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH
R AN P
KODE RINCIAN PERHITUNGAN JUMLAH
URAIAN
Marga
REKENING volume Satuan & {Rp)
Satuan
1 i 3 4 5 6adxs
5 BELANJA 27.944.000,00
5.2 BELANJA LANGSUNG 7.944.000,00
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5.2.2 Belartja Barang dan jasa 27,944.000,00
5.2.2.15 Belanja Perjalanan Dinas 21.194,000,00
5.2.2.15.02 Belanja Perfalanan Dinas Luar Daerah 21.194.000,00
Belan|a Dlklat AMDAL Penlial 10.597.000,00
- Belanja Perjalanan Dinas Dalam Rangka Dlklat AMDAL Penilal 1 10.597.000,00 10.557.000,00
Belan|a Diklat Pangendallan Pencemaran Lingkungan 10.597.000,00
- Belanja Perjalanan dinas dalam rangka Diklat Pengendallan Pencemaran Lingkungan 1 Orang 10.597.000,00 10.597.000,00
5.2.2.17 Belanja Kursus, Pelatihan, Soslalisasi dan Bimbingan Teknis PNS 6.750.000.00
5 2,2,17.03 Belanja BImbingan Teknis 6.750.000,00
Belanja Kontribust Diklat 6.750.000,00
Formullr DPA SXBD 2.2.1 - Badan Lingxungan Hidup Halaman 22
RINCIAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN BELANJA LANGSUNG PROGRAM DAN PER KEGIATAN SATUAN KERUA PERANGKAT DAERAH
Rl f AN
KODE URAIAN NCIAN PERHITUNG JUMLAH
arga
REKENING volume Satuan Harg {Rp)
Satuan
1 2 3 4 [ 623xS
- Bjaya Kontrlbust Diklat AMDAL Penllal 1 QOrang 6.750.000,00 6.750.000,00
RENCANA PENARIKAN DANA PER TRIWULAN Langgur, 18 January 2012
Mengesahkan,
Triwulan | Rp 0,00 KEPALA DINAS PENDAPATAN, PENGELOLAAN
Triwulan 1| Rp 27.944.000,00 KEUANGAN DAN ASET DAERAH
Triwulan 11| Rp 0,00
Triwulan IV Rp 0,00
Jumlah Rg 27.944.0060.00 — H.RETOBIAAN.SF
NiP. 19580930 198402 1 001
No. NAMA NIp JABATAN TANDA TANGAN
Farmullr OFA SKPD 7.2.1 - Baden Lingkuagan Hidug Halaman 23

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




133
41648.pdf
Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

l. Bagi suatu organisasi kincrja pegawai sangat penting, bukan saja dalam arti
menjamin eksistensi dan pertumbuhan serta perkembangan organisasi, akan
tetapi juga dalam pencapaian tujuan pribadi anggota dari organisasi yang
bersangkutan. Upaya yang bapak lakukan untuk mendorong pegawai

termotivasi mengikuti diklat ? (guna mewujudkan hal yang dimaksud) ?

2. Jika dilihat dari faktor pendidikan pegawai yang ada pada Badan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Kabupaten Maluk« Tenggara cukup beragam, dan
sebagian besar adalah strata | (S1) dengan disiplin ilmu yang berbeda - beda,
bagaimana langkah yang bapak*ambil guna menunjang tugas aparatur untuk
memberikan palayanan®, yang  terbaik kepada masyarakat dibidang

lingkungan?

3. Kesempatan.yang bapak berikan bagi aparatur pegawai untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan memiliki manfaat dan kegunaan apa bagi BPLH

Malra dan pegawai itu sendiri ?

4. Seperti yang sudah Bapak kemukakan bahwasanya salah satu upaya yang
sudah dilaksanakan dalam rangka memotivasi Pegawai untuk mengikuti
Dikiat adalah dengan diberikannya biaya perjalanan (SPPD), akomodasi

penginapan, konsumsi. Bagaimana dengan fasilitas tambahan seperti
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Penyediaan Transportasi bagi peserta Diklat, sudahkah fasilitas itu disediakan

dalam upaya yang dimaksud 7

5. Bagaimana Pendapat Bapak mengenai tujuan dari program Pendidikan dan
Pelatihan yang telah dilaksanakan selama ini, Sudahkah tujuan dari Program
tersebut memberikan manfaat bagi Aparaiur Pegawai yang ada di BPLH

Maluku ?

6. Seperti pendapat yang sudah Bapak kemukakaf bahwasanya lujuan dari
Pendidikan dan Pelatihan adalah untuk Péningkatan Kualitas SDM Aparatur,
bagaimana perubahan Peningkatan kinerja yang Bapak lihat dari setiap
Aparatur Pegawai dalam Badam;Péngelolaan Lingkungan Hidup kabupaten
Maluku Tenggara setelah, mereka selesai mengikuti Dikiat ? Sudahkah

mengalami perubalian ?

7. Sebagai Kabid, Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Badan
Pengelolaan” Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku Tenggara, bagaimana
tanggapan dan persepsi bapak tentang pelaksanaan program diklat dan

dampaknya bagi produktivitas kerja aparatur ?

8. Sebagai salah satu Aparatur Pegawai yang telah mengikuti Diklat Struktural
PIM 1V, Fasilitas seperti apa yang disediakan oleh Panitia sehingga menjadi
faktor yang sangat membantu dan memotivasi lbu dalam mengikuti Diklat

tersebut ?
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9. Melalui pengukuran terhadap kinerja akan diketahui dampak dari pendidikan
dan pelatihan, bagaimana persepsi saudara mengenai dampak dart Pendidikan

dan Pelatihan seielah saudara mengikuti Diklat struktural dan Diklat teknis 7

10. Diklat Amdal B adalah diklat teknis yang memerlukan biaya cukup besar,
sebagai pegawai yang pecrnah mengikuti diklat tersebut apakah Bantuan Biaya
Perjalanan Dinas (SPPD) menjadi salah satu motivasi \bagi sdr untuk

mengikuti diklat tersebut tentunya selain ilmu yang sdr dapat?
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Lampiran 3
TRANSKRIPF HASIL WAWANCARA
Nama Narasumber : X
Tempat Wawancara : Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
Maluku Tenggara

Tanggal Wawancara : 16 Oktober 2012
Pewawancara : Sam Edi Franklin Rahanra,S.Sos

Hasil Wawancara

1. Pertanyaan : Bagi svatu organisasi kinerja pegawai._sangat penting,
bukan saja dalam arti menjamin ‘| ¢kSistensi dan
pertumbuhan serta perkembangan Organisasi, akan tetapi
juga dalam pencapaian tujuan pribadi anggota dari
organisasi yang bersangkutan.~Upaya yang bapak
lakukan untuk mendororig / pegawai  termotivasi
mengikuti diklat ? , (guna” mewujudkan hal yang
dimaksud) ?

Jawaban : Kita selaln berupaya memolivasi pegawai kita untuk
mengikuti dildat) _yang sesuai dengan bidang tugas
mereka. Adarbeberapa pemahaman yang kita sampaikan
misalnya arti” dan manfaat dari pada diklat akan
berpengarvh dalam pelaksanaan pekerjaan pegawai yang
bersdrigkutan pada suatu saat nanti dengan mengikuti
dikldl‘wawasan serta pengalaman bertambah. Disamping
itu pula kita memberikan fasilitas untuk merangsang
pegawai kita supaya termotivasi mengikuti diklat, antara
lain misalnya dengan diberikannya biaya perjalanan
(SPPD), akomodasi penginapan, konsumsi dan lain
sebagainya, tapi yang terpenting dari usaha kita selama
ini adalah dengan memberikan pemahaman mengenai
pentingnya mengikuti diklat bagi aparatur Pegawai
Negeri Sipil dalam rangka pengabdian kepada
masyarakat, bangsa dan negara.

2. Pertanyaan : Jika ditihat dari faktor pendidikan pegawai yang ada pada
Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
Maluku Tenggara cukup beragam, dan sebagian besar
adalah strata 1 (S1) dengan disiplin ilmu yang berbeda-
beda, bagaimana langkah yang bapak ambil guna
menunjang tugas aparatur untuk memberikan palayanan
yang terbaik kepada masyarakat dibidang lingkungan ?
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Jawaban : kita menyadari bahwa lalar belakang pendidikan pegawai
kita cukup varatif. Oleh kamanya tentulah itu akan
mempengaruhi kinerja pegawai tersebut dimasa yang
akan datang....pegawai pegawai yang disiplin ilmunya
secara teknis tidak sesuai dengan instansi ini akan
diprioritaskan untuk mengikuti diklat diklat teknis yang
sesuai dengan bidang tugasnya sehingga dimaksudkan
agar pegawai yang bersangkutan dapat beradaptasi
bahkan tidak menutup kemungkinan jika prestasi kerja
yang signifikan bisa dipromosikan kelevel Lugas yang
lebih tinggi schingga motivasi kerja dan kariemya pun
dapat meningka.

3. Pertanyaan : Kesempatan yang bapak berikan bagi.aparalur pegawai
untuk mengikuti pendidikan dan\ pelatihan memiliki
manfaat dan kegunaan apa bagiBPLF Malra dan pegawai
itu sendiri ?

Jawaban : Badan Pengelolaan{ Lingkungan Hidup Kabupaten
Maluku Tenggara

Dengan didapatnya” sumber daya aparatur yang
berkualitas;~ . mempunyai kemampuan yang diperoleh
melalui¢ proses pemberdayaan dalam organisasi
(pengembangan dan pelatihan) maka diharapkan pegawai
ménguasal tugas-tugas, dapat memanfaatkan sarana dan
prasarana secara berdaya guna dan berhasil guna, serta
inampu mengatasi masalah dengan cepat dan tepat, maka
apa yang menjadi tujuan dan sasaran dari organisasi dapat
terwujud.

4. Pertanyaan : Seperti yang sudah Bapak kemukakan bahwasanya salah
satu upaya yang sudah dilaksanakan dalam rangka
memotivasi Pegawai untuk mengikuti Diklat adalah
dengan diberikannya biaya perjalanan (SPPD), akomodasi
penginapan, konsumsi. Bagaimana dengan fasilitas
tambahan seperti Penyediaan Transportasi bagi peserta
Diklat, sudahkah fasilitas itu disediakan dalam upaya
yang dimaksud ?

Jawaban : Selama ini bagi peserta diklat biasanya kita selalu
memberikan berbagai fasilitas, termasuk biaya transport
dan juga langsung dipersiapkan kendaraan dinas untuk
menjemput dan mengantar peserta diklat ketempat
pelaksanaan diklat. . ..dengan demikian peserta tidak perlu
memusingkan biaya transport dan alat tranportasi apa
yvang akan digunakan karena telah dipersiapkan oleh
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panitia penyelenggara, schingga diharapkan semua
rangkaian kegiatan diklat dapat diikuti dengan sebaik-
baiknya dan pada akhimya mereka dapat kembali
ketempat tugas mereka untuk menerapkan ilmu yang
telah diperoleh pada saat diklat untuk pelayanan yang
baik kepada masyarakat.

5. Pertanyaan : Bagaimana Pendapat Bapak mengenai tujuan dari
program Pendidikan dan Pelatihan yang telah
dilaksanakan selama ini, Sudahkah tujuan dari Program
terscbut memberikan manfaat bagi Aparatur Pegawai
yang ada di BPLH Maluku ?

Jawaban : Pada dasarmya tujuan dari _dilakukannya upaya
Pendidikan dan  Pelatihan  ini * memang ingin
mengupayakan peningkatan Kualitas”SDM yang ada di
Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
Maluku Tenggara.Selaih/ ite” juga berupaya untuk
memberikan pengetdhuan, dan keterampilan yang pada
akhimya semua mindiharapkan akan dapat memperbaiki
kinerja dari pegawai.” Peningkatan kualitas SDM ini
memang tidak~dapat dihindari khususnya pada Badan
Pengelolaan »Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku
Tenggdra harus terus menerus perlu peningkatan
pengetahuan, schingga cakap dan terampil dalam
meldkSanakan tugas serta mampu mengatasi masalah
yang berkaitan dengan bidang tugas.

6. Pertanyaan #Seperti pendapat yang sudah Bapak kemukakan
bahwasanya tujuan dari Pendidikan dan Pelatihan adalah
untuk Peningkatan Kualitas SDM Aparatur, bagaimana
perubahan Peningkatan kinerja yang Bapak lihat dari
setiap Aparatur Pegawai dalam Badan Pengelolaan
Lingkungan Hidup kabupaten Maluku Tenggara seteiah
mereka selesai mengikuti Diklat ? Sudahkah mengalami
perubahan ?

Jawaban : Jika dilihat dari kemampuan, dari pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab, saya setuju sekali bahwa memang terjadi
peningkatan. Masing-masing pegawai yang telah
mengikuti diklat menunjukkan perubahan kinerja kearah
yang lebih baik, danya upaya memperbaiki dan menata
cara kerja, pemantauan, penyimpanan, penyusunan
program, kedisiplinan dan hal lainnya ini menurut
penilaian saya telah menunjukkan prestasi kerja dan
peningkatan kinerja yang bagus dengan demikian
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kegiatan diklat yang diikuti oleh pegawai selama ini tidak
sia-sia. Saya optimis jika program pelaksanaan diklat di
atur dan dilaksanakan melalui manajerial yang terarah,
terencana dan transparan didukungan dengan fasilitas
vang memadai maka hasil diklat tersebut akan
menghasilkan perubahan kinerja pegawai yang signifian.

Maluku Tenggara, 16 Oktober 2012

Narasumber, X
Nama Narasumber : X
Tempat Wawancara : Badan Pengelolaan Lingkungan/ Hidup Kabupaten
Maluku Tenggara
Tanggal Wawancara : 17 Oktober 2012
Pewawancara : Sam Edi Franklin Rahanrz;S.Sos

Hasil Wawancara :
1. Pertanyaan : Sebagai Kabid. Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan
Lingkufigan', “Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kabupaten’ Maluku Tenggara, bagaimana tanggapan dan
persepsi bapak tentang pelaksanaan program diklat dan
dampaknya bagi produktivitas kerja aparatur ?

Jawaban :/Seiring dengan tuntutan profesionalisme dalam bidang
pekerjaan dan pelayanan kepada masyarakat secara prima
kemampuan yang dimiliki seorang pegawai harus terus
ditingkatkan seiring dengan kemajuan pembangunan.
Agar pegawai mampu bekerja secara profesional dan
kemampuan memberikan pelayanan yang baik maka
peningkatan kualitas SDM Pegawai harus selalu
dilaksanakan secara terus menerus. Pelaksanaan diklat
haruslah dilaksanakan secara terencana, terprogram
dengan manajemen pengelolaan yang baik sehingga
pelaksanaan diklat benar-benar bermanfaat bagi para
pesertanya yang dapat diimplementasikan pada bidang
pekerjaan dimana pegawai tersebut bekerja.

Maluku Tenggara, 17 Oktober 2012

Narasumber, X
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Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Maluku
Tenggara karena banyak sekali pengetahuan yang
diperoleh dan tentunya ilmu yang telah didapat dari
pelaksanaan diklat tersebut akan diimplementasikan dalam
pelaksanaan tugas di bidang AMDAL yang kami emban.
Dan saya menilai bahwa Badan Pengelotaan Lingkungan
Hidup Kabupaten Maluku Tenggara telah sangai
mengakomodir dan memberikan kesempatan kepada
pegawai-pegawainya bukan hanya mengikuti diklat saja
melainkan  juga memberikan  kesempatan  untuk
mengembangkan diri melalui pendidikan dan pelatihan .
Hal tersebut guna menunjang karier dan tugas pegawai
dimasa-masa yang akan datang.

Maluku Tenggara, 22 Oktober 2012

Narasumber, X

Nama Narasumber : Bapak X
Tempat Wawancara : Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
MalukudTenggara

Tanggal Wawancara : 22(Oktober 2012
Pewawancara ./Sam.Edi Franklin Rahanra,S.Sos

Hasil Wawancara :

1. Pertanyaan v Diklat Amdal B adalah diklat teknis yang memerlukan
biaya cukup besar, sebagai pegawai yang pemah
mengikuti diklat tersebut apakah Bantuan Biaya
Perjalanan Dinas (SPPD} menjadi salah satu motivasi
bagi sdr untuk mengikuti diklat tersebut tentunya selain
ilmu yang sdr dapat ?

Jawaban : Kami jika dikirim untuk diklat ya sangat senang karna
bermanfaat bagi kinerja kerja kami, asalkan kami tidak
mengeluarkan biaya pribadi kama jika menggunakan
biaya pribadi tentu costnya tinggi, gaji saja masih terasa
kurang untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin

meningkat.
Maluku Tenggara, 22 Oktober 2012

Narasumber, X
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Sasaran

terwujudnya kesempatan
mengikuti Diklat
Pengawasan bagi 2 orang
Aparatur Pada Bidang
Amdal Badan Pengelolaan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Maluku
Tenggara, selarma 45 Hari
dari Tanggal 12 junis/d 27
Juli 2011 dengan biaya
sebesar Rp. 40.000.000,-
dari Dana APBD Kabupaten
Maluku Tenggara TA 2011,
yang dilaksanakan oleh
Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Universitas
Gajamada Jogyakarta

Kegiatan

Pelaksanaan Diklat Amdal
bagi 2 orang Aparatur
Pada Bidang Amdal Badan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup Kabupaten Maluku
Tenggara, selama 45 Hari
dari Tanggal 12 junis/d
27 Juli 2011 dengandbiaya
sebesar Rp, 40,000.000,-
dari DanaAPBD
Kabupaten Waluku
Tenggara TA 2011, yang
dilaksanakan oleh Pusat
Pendldikan dan Pelatihan
Universitas Gajamada
logyakarta

MATRIX
PELAKSANAAN DIKLAT TEKNIS APARATUR
TAHUN 2011
Pokok Kerja
= &0 a0 =
Penanggung -§ _5 _g g % 5
Jawab ? | e 2 | 5 E_ ﬁ
O 4 g‘ el E
o < ) 5 - 8| 2
Paket § § |2 @ | 3
Akhir Mo M| ez
Konsultasi PK | PK | PK 3
1. | Pelaksanaan Kegiatan | ! !
. PK | PK | PK 3
Pérsiapan 5 Penyiapan Dana , ) ,
3 | Penetapan Peserta P3K P3K P:( 3
4 | Penyampaian Nama- PK
Nama Peserta 4
Pelaksanaan 5 | Penugasan mengikuti | PK | PK | PK | PK 5
Diklat 5 5 5 s | PKs
5. | Pelaksanaan Diklat P:( I
7 PK 1
Pengendalian Pemantauan ,
8 | Evaluasi PF 1
- K
9 Pelaporan Ps P:( PK3 | 3 |

41648.pdf
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Paket Kerja Nomor 1

Pokok Akhir : Konsultasi Pelaksanaan Kegiatan
Penanggung Gugat : Kasubid Amdal
WAKTU | BIAYA
No. URAIAN KERJA PENATNSIUNG
(HARI) (Rp.)
1. Konsultasi Kegiatan dengan Kepala Bidang
Kepala Dinas
2. Menyetujui Kegiatan Kepala Badan 1
3. Menyampaikan Hasil Kasubid Amdal
Konsultasi
JUMLAH 3 Orang 2 Hari -
Paket Kerja Nomor 2
Pokok Akhir : Penydapan Dana
Penanggung Gugat : Kasubid Amdal
WAKTU | BIAYA
No. URAIANKERJA N oas
(HARI) Rp.)
1. | MengajukanPermintaan Dana Kepala Bidang |

b

Menyetujui Permintaan Dana Kepala Badan }
1

3. Menyampaikan Permintaan Kasubid Amdal
Dana kepada Bendahara

Pengeluaran

JUMLAH 3 Orang 2 Hari

Paket Kerja Nomor 3
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Pokok Akhir : Penetapan Peserta
Penanggung Gugat : Kasubid Amdal
- . WAKTU BIAYA
No. URAIAN KERJA PR A NG
(HARE) (Rp.)
i. Mengajukan Nama — nama Kepaia Bidang 1
Peserta Diklat
2. Menetapkan Nama Peserta Kepala Badan
1
3. | Menyampaikan Nama Peserta | Kasubid Amdal
JUMLAH 3 Orang 2, Hari
Paket Kerja Nomor 4
Pokok Akhir . Pcnyampaian Nama/Pescrta Diklat
Penanggung Gugat : Kasubid Anidal
WAKTU BIAYA
No. URAIAN KERJA PENANSOING
% (HARI) (Rp.)
1. PengetikarnNama~ nama Staf Operator
Pescrta Komputer
2. Pengiriman Nama — nama Kasubid Amdal !
Peserta Diklat ke Pusat Diklat
UGM Jogyakarta
JUMLAH 2 Orang 1 Hari -
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Pokok Akhir : Penugasan Mengikuti Diklat
Penanggung Gugat : Kasubid Amdal
WAKTU | BIAYA
No. URAIAN KERJA P NG
(HARD) | (Rp)
I. | Menyampaikan Konsep Surat Kasubid Amdal
Perintah Tugas dan SPPD
2. | Mengetik Surat Perintah Tugas |  Staf Operator ]
dan SPPD Komputer
3. Penandatanganan Surat Kepala Dinas 1
Perintah Tugas dan SPPD
untuk 2 Orang Aparatur
4. | Pembayaran Biaya SPPD untuk Betnidahaca 1 20.000.000
2 Orang Aparatur
JUMLAH 4 Orang 3 Hari 20.000.600
Paket Kerja Nomor 6
Pokok Akhir A, Pelaksanaan Diklat
Penanggung Gugat »”Kasubid Amdal.
WAKTU BIAYA
No. URAZAN KERJA PEN;N‘ESI;JN G
(HARI) (Rp.)
I, Mengikuti Kegiatan Diklat Kepala Bidang 20 40.000.000
untuk 2 Orang Aparatur
JUMLAH 1 Orang 20 Hari 40.000.000
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Paket Kerja Nomor 7

Pokok Akhir : Pemantauan
Penanggung Gugat : Kasubid Amdal.
; WAKTU BIAYA
No. URAIAN KERJA P E“‘MAI&,;EBUNG
(HART) (Rp.)
1. Melaksanakan Pemantauan Kasubid Amdal 30
Kegiatan Diklat mulai dari
persiapan sampai dengan
pelaksanaan
| JUMLAH FOrang 30 Hari
Paket Kerja Nomor 8
Pokok Akhir : Evaludsi
Penanggung Gugat ». Kasubid Amdal.
WAKTU BIAYA
No. URATANKERJA PN ANG
(HARD) (Rp.)
l. Membuat Evaluast terhadap Kasubid Amdal 1
Keberhasilan Pelaksanaan
Diklat
JUMLAH 1 Orang | Hari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Paket Kerja Nomor 9

Pokok Akhir . Pelaporan

Penanggung Gugat : Kasubid Amdal.
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No.

PENANGGUNG

URAIAN KERJA JAWABR

WAKTU

BIAYA
(Rp.)

Membuat Konsep Laporan Kasubid Amdal
Hasil Pelaksanaan, Pemantauan
dan Evaluasi Keberhasilan
Diklat

Mengetik Laporan Hasil Diklat Staf Operator
dan Menjilid Komputer

Menyampaikan Laporan Hasil Kepala Bidang
Diklat kepada Kepala Badan

M

>~ 1

JUMLAH 3Orang

2 Hari

2
=)

POKOK AKHIR

KONSULTASI PELAKSANAAN KEGIATAN

PENYIAPAN DANA

PENETAPAN PESERTA

PENYAMPAIAN NAMA-NAMA PESERTA

PENUGASAN MENGIKUTI DIKLAT

PELAKSAAN DIKLAT

PEMANTAUAN

EVALUASI

00|~ on|tn| b [t |10 |

____PELAPORAN ___
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Lampiran 6

- KENENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBLIDXAYAAN

el

—— LNIVERSITAS [ERBLUKA

= 4 1 nil Program Belajar Jovak Jauh (1'PRBI-E T) Ambun

% W g Vo B oLarrn Amimoa 4o
UNIVERSITAL "TRELAA Telepon, UL ATINE, Fakamule (W11 304

Lamun wi-arbedna ul ae st

SURAT RETERANGAN
Nomor : 31VE N31L51/0.1./2012

Kepalis Ui Proyram Belager Jonah Fauh © nnversatas Torbuibkn phvanibhop? dengan s
meneranphan bithwa mahasiswa 82 Uninensitas TerbukaSang nanfom a beefampir
~edung melaksanakan penelician dian peagumpolen i ontiy Vagas Akl Program
Maginter 1 DAPND dengon juda] senolis pada Lapigan mapada bolam uaed £ EPL
sehelpar (24 Relfmchoegn Hoan Rovidoaseal D Naeian Jobaie kegiatn Sermiviar
Propasad pada tanggal 15 dan 16 Septemafees 2002 sty ata e perobahan judul as
~aras pembimingnaa, sehrngga 1udul profasal g menjads wertulis pada koo fudal
TAPM cotelult BIR T,

s 10 wanm saoipen 0apigdn Bapox e mymberi n kepada mashasisiwg e
bersarchuian untub dspatpphgenyuikon darg anhnogse sesiey hehatpbins o pada

st ving Bapah dbwgfampiiy

Demibian surie ketdRagan ini diberikan, ates hantin, dubungan dan Lerjasama s ang

baik. hamisampathas terima kaxb,

Ambon, 10 Dktober 20]2

Aemil

C

’ J
fl"i‘\-' —\(-“L.-._w

rs Nup‘.rr_lumu. LONERRS B S

NI IOEZ T2 R0 oo

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4648 pdf

i
1

-
H

0 ARRIAY
s pead ol

Laltipirain

Mo e Bobiehas

AL PEA

CHo ,

S NG

B IR

S !
|
A ! _4 ,_. AN N —n
. Prace wnckpean o v N
wlre aa et
< by
[IET | PN I T
v N

BALLAN DL E PROONAL PEYELYTIAN

ILIM Y AP SERT LM BIE EAPNESETTT A

S

LS W |

LN

b e tas Mo s eleh B s by L Rt i s Resermn !

[IETITY

“a.

N1

YN
fUaN

H
Wi tg -1

Arr o

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



151
41648.pdf

Lampiran 8

PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGGARA
i BADAN KESATUAN BANGSA,POLITIK DAN
=] PERLINRDUNGAN MASYARAKAT
i Merdeka Raya Noror 02 TR (0918) 21272 Langeur 97611 ]

Langgus, |7 Oksaber 2012

Kepada
l:'omor 070/ 149 / STP/BKBPPM/2012 Yth. Kepale Badan Pengelolaan
RiFat : Biasa ._.n,_,kang,..r Hid
Lampran - iiai ol Maluku i
Perhel  : Izin Penclitian. P

L remperharn ot 1 BT ParathAanh D
T"rhuka( UPBJ] T \ 7'\fﬂrnnr R13 7 LINADRT Y l L ‘”’0]" tangedl 10 Oktober 2012
maka diberitabukan bahwa akan tiba di kantor saudara

Nama * Sam E.F Rabanra, 5.50x

AT GlATLRTOE T

Pckerjaan 1 Mahasiswa Program Magsier Administrasi Publik
Pascasarjana Unjversitas Ferbuka

Maksud Mengadakan pengliizn

Judul Penelitian EVA_L Iasy TFRHA nap PENDIDIKAN DAN

FEF 4T

LYIDA PENGEAMBANGAN EARIR DAN
KWERJ’A APARA TR PADA BADAN PENGELOLAAN
LINGEUNGAN HIDUP KABPATEN MALUKU
TENGGARAA
LS 2

LLY Py P
o BT

{37 Oikteher 20172 o/d 18 Nopember 20012 )

[V

Sehubungan déngamhal dersebut dialas pada prinsipnys kami menyetujui kegiatan
dlmak.-md dengan kztenl'lmn
{ HOETURIE (R -l— roia K-,,,-a i ﬂhnnﬂﬂ

-canakan di Kecamatan dan chala Ohoi

apabita dlia.kuk.an di Ohoi.

Pedielian” ndak menyimpang dari 171im vang drberikan

Merdat semua peraturan perundang-undanyan yang herlaky dan mepgindabkan adm
8nadar dacr mpat

Setelah selesai Penelman dapat menyampaikan basil Penclitian kepada DBupati
Maluku Tenggara

Lo

bl

Demikian untuk diketahui dan kepada vang bcmnplunn agar diberi bantuan data

weperbos e

WTP. 19520307 199261 1 802

Tembuaaay : disampeaikan kepada Yih :

1. Bupati Maluku Tenggara di Langgur ( sebagai laporan ) ;
2. Yang bersangkutan

3. Peringgal.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN WKWL"?“EHW

Abmat ; Jin. Merdeka Raya Mo : 2 T/ Fax (0916)-21272 Langgasr 77611

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 070/184 WSK.P/BKBPPM/2012

Bupai Maluku [engpara ¢q. Kepala Badan Kesaluan Bangsa, Polilik Dan
Perindangan Masyarabhal di Langgar Insneraighai dengan benar bahvey

Nama : Sam Edi Franklin Rahanrs

NIM : 016762097

vrkerjaan .Mahasiswa Program Mugistef Admioisirasi Publi
Universitas Terbuka

Bahwa Yang Bersangkutan benar telah oclakukan pépelitan dengan judul ™
Analisic Pelaksamaan Pendidikan don Pétafihan Torhadap  Kinerja Aperater
Pada Badan Pengeiolaan Lingkungan MHidup Kobupaten Maluku Temggara®
pada Badan Pengelolaan Lingkungafi Hidup Kabupaten Maluku Tenggara, sejak
Tanggal 17 Okiober - 13 November 2012,

Demikian surat keterangan im dibuiitgdan diterkan kepada yang bersangiontan
untuk dipergunakan sebagaimana mestidya.

lamggur. |3 November 2012

Tembuaap”: disampaikan kepada vih

A 0upat Maluku Jenpggara di-Langgur scbagan laporan)

2/ Direktur PPs-UT Tangerang Selatan di- Tangetang Selatan
3/ Kepala UPBJJ Ambon di-Ambon

" V4. Yang Bersangkutan
3 Peruinggal

Ket : Judul Tesis mengalami perubahan pada saat BTR 2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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